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ABSTRAKST SKRIPSI

SUPIANT HK.91.15011769. PENGARUH TINGKAT KESEJAHTERAAL
GURU TERHADAP KEDISIPLINAN MENGAJAR (Studi pada TKA/TPA .
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya). Skripoi. 1990

Kesejahteraan adalah merupakan suatu kondisil  van,
sangat dibutuhkan dalam kehidupan seseorang, karens dongan
kesejahteraan seseorang akan dapat melaksanakan aktivite.
dalam lingkungannya dengan baik, sehingga Algan dapat
mewujudkan kedisiplinan termasuk dalam mengadal o
TKA/TPA.

Berkaitan dengan inilah penelitian ini {ilakuk:
dalam upaya untuk melihat pengaruh tingkat kescoahteracu
guru terhadap kedisiplinan mengajar pada TEA/TPA
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Adapun vyang diungkapkan dalam penelitian ini wlal s
bagaimanakah tingkat kesejahteraan guru _TK& TP

Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya 7?7  “"Bagaiman

tingkat kedisiplinan mengajar"” dan adakah pengaruh antai:s
tingkat kesejahteraan guru terhadap kedisipl inau.
mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Eotauad

Palangkaraya 7 serta bagaimanakah pengaruh toersebut

Kemudian hepotesis yang diajukan adalah adi  pengat
tingkat kesejahteraan guru terhadap terhadapr kedisiplin
mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut ot aod
Palangkaraya dan semakin tinggi tingkat kesejahtora
guru, maka akan semakin tinggi pula kedisiplinan  meo
pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Valaak

Populasi dalam penelitian ini adalah oclu
TKA/TPA yang ada di Kelurahan Pahandut EKotamodh
karaya yang berjumlah 10 unit atau 60  orang

semua populasi tersebut dijadikan sebagai canpel {oenag
teknik sampel total. Sedangkan teknil penpgumpulan {4
melalui observasi, kuesioner, wawancard dan Jdokunente:
kemudian untuk menganalisis data digunakan rumus  bLoprolas
product moment dan dilanjutkan dengan t hitung et

menggunakan rumus regresi linier sederhana.

Setelah diadakan perhitungan diketahui bahwa T iagke
kesejhteraan guru TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotoanuls
Palangkaraya berada pada kategori sedang, hal ini terlihul
sebanyak 55 % yang mendapatkan kategori sedang. Ao
mengenai tingkat kedisiplinan mengajar pada TKA/THA
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya berada
kategori sedang, hal ini terlihat dari prosentas: LK
tingginya mencapai 63,3 % dari Jjumlah sampe!l v |
Kemudian setelah di adakan perhitungan me 1 alu



korelasi ternyata ada hubungan positif yang tinggl antara
tingkat kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan mengajar
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya,
sebab nilai "r” 0,894 setelah diinterpretasikan ke dalam
nilai tabel "r" berada antara 0,800 - 1,000. Untuk melihat
sifnifikansi hasil penelitian di lanjutkan dengan rumus t
hitung didapat nilai 15,193 dan dibandingkan dengan ¢
tabel pada taraf kepercayaan 5 % didapat nilai 2,00 dan
taraf Lkepercayaan 1 % didapat nilai 2,65, dan ternyata ¢t
hitung 15,193 > t tabel 5 % atau 1 %, dan dapat dinyatakan
penelitian ini sah atau signifikan.

Adapun mengenai pengaruh kedua variabel tersebut di
peroleh persamaan Y = 1,216 + 0,565 (X) artinya setiap
kenaikan satu satuan X, akan menyebabkan kenalkan Y.
Dengan demikian dapat dinyatakan ada pengaruh tingkat
kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan mengajar pada
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, atau
semakin tinggi +tingkat kesejahteraan guru, maka akan
semakin tinggi pula kedisiplinan mengajar pada TKA/TPA se
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Berdasarkan hasil penelitian disampaikan saran-saran
kepada guru vyang mengajar terus berusaha meningkatkan
kedisiplinan, dan kepada pihak pengurus lebih memperhati-
kan kesejahteraan para gurunya dan kepada orang tua santri
mendukung segala kegiatan yang dilakukan oleh guru-guru
serta memotivasi putra putrinya agar lebih giat belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu alat uwntul e
wujudkan kesejahteraan umum, oleh karena itu pemeriobal
Republik Indeonesia mempunyai perhatian yang began
terhadap pembangunan pada sektor pendidikan: hal Lo

sesuai dengan pembukaan UUD 1945 pada =lonio F

berbunyi
Kemudian daripada itu untuk membentuk gaat
pemerintah negara Indonesia yang me L indung i

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpsh  dorah
Indonesia dan untuk memaJjukan kesejahtbtcoraan  wmiu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melakaon
kan ketertiban dunia ... (UUD 1945, 1900 : 1

"

Dari pernyataan UUD 1945 pada alenia ke
di atas, tergambar adanya harapan bangaa  Lodon
untuk memajukan kesejateraan umum yang bermaoul |
dalamnya para guru yang menyelenggarakan pendidibon
Indonesia ini.

Aktivitas pendidikan di negara kita inil  wonga
pada tujuan pendidikan nasional, sgebapgaimaan y AL
tertuang dalam TAP MPRRI No. II 1993 tentang GBHN tain
1993 sebagai berikut

Pendidikan nasional bertujuan untult wmeninskstlkn

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusioo Y
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Mahs Bon
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandic]

55maju, tangguh, cerdas kreatif, terawmpil.
disiplin, beretos kerja, propisional, bhertan
jawab dan produktif, serta sehat A EMAN
rohani. Pendidikan nasional Jjuga harus o oubah
jiwa patriotik dan mempertebal rasn finta |



alv, meninglad lan  senangab rasa  hkebangoaoan oo

Levetiakawanan sosial serta kepsadaran para sejorah

bangoa dan sillop menghargai para pahlawan, serta

boerorentasi maco depan, iklim belajar dan wengajar
vang  dapat  memusbublan rasa  percaya diri  dao

budaya belajar di kalangan magyarakat terus di-

kowbangkan  agar bumbuh sikap dan perilakua  yang

kivabif, inovalif dan berkeinginan uantulk maju.

( GBI RI, 1993 : 94 ).

Tujuan pendidilkan nasional tersebut di atas,
mengisyaratlan bahwa betapa besar harapan bangsa
Indoncesia  terbadap penyvelenggaraan pendidikan agay
dapat. lebih efektif dan lehih efese:n, sehingpa diper-
aleh hiasil maksimal dari  penyelenggaraan pendidiloan

Leroctul, bail pada pendidilan selkolah maupun pendidilan

Taar sekolah.

Dalam  upaya mencapai tujuan pendidilkan nasional,
ada  belerapa  faktor yang turut mempengaruhi, yaitn
faktor pendidik, peserta didik, tujuan, bahan dan
metode ,  alal, dan penilaian atau evaluasi. Hal ini
sealan denpgan  pendapat  yvang  penulis  laatip dari
Direktoral Jenderval Pendidilkan Tingigi Derjen Dikti 1990
vang diterbitkan oleh Departeman Pendidikan dan EKe-
budayaan yaitu :

Dalam kegiatan belajar mengajar, ada beberapa

faktor yang mempengaruhi antara lain :

1. Pendidik

. Anak didik
2. Tujuan
4. Bahan dan metode
. Alat
i. BEvaluasi

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Derien
DIKTI, 1993 : 1).

E
£



Suatu pendidikan dapat dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila faktor-faktor tersebut di atas
dapat terpenuhi dan terlaksanakan dengan baik, terutama
faktor guru. Karena guru merupakan salah satu faktor
penggerals didalam  dunia pendidikan. Oleh karena itu
Lemampuan, keterampilan dan kedigiplinan guru sangab
diperlukan dalam mencapai buiuan pendidikan yvang  dike-
hendalii.

Dalam rangka untuk menambah kediciplinan mengajar
kepada guru, maka ada beberapa hal yang terus diper-
hatiltan di antaranyva adalah tingkat kesejahteraan guru.
Yang dimaksud dengan lesesjahbteraan di sini secara  umum
adalah terpenuhinva kebutuhan lahiriyah dan jasmaniah.
Untulr memenuhi kesejateraan guru harus  didulung  oleh
nnsur-unsur yang terksit dalam penyelenggaraan pendidi-
kan seperti pemerintal, keluarpga, (orang tua siswa) dan
macyarakat. Tanpa partigipasi semua pihak yang terkail.,
maka penyelengparaan  pendidikan Lidak  akan berhasil
dengan  baik, dan kedisiplinanpun sulit untulk ditepgas-
kan. Dengan Jdemikian dapat disimpulkan bahwa pelaksa-
nann  proses  belajar mengajar  yang  berkualitas jupn
turut ditentukan oleh kesejahlervaan pava povu.  Faktor
kesodahteraan  guru  lersebul  dengan  sendirinya alan
nenambah kedigiplinannya dalam mengajar.

Kedigiplinan setinp guru dalam melakoanakan  tuagas



dituntut disetiap Jjenjang dan jalur pendidikan mulai
tingkat dasar sampai dengan tingkat Perguruan Tinggi
baik Jalur sekolah maupun luar sekolah, tidak terke-
cuali pada TKA/TPA di seluruh Indonesia.

Dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia
sebagai penerus pembangunan yang berkualitas, beriman
dan bertakwa, anal Indonesia perlu diberi bekal penge-
tahuan di bidang keagamaan sejak dini. Oleh sebab itu
pemerintah telah melakukan upaya peninglkatan pemasyara-
katan nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut di
atas adalah dengan diselenggarakannya pendidikan
TKA/TPA di daerah-daerah seluruh Indonesia termasuk
juga TKA/TPA yang ada di Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya.

TKA/TPA di Kelurahan Pahandut ini sudah berjalan
mulai tahun 1990, namun perkembangannya belum optimal,
karena tingkat kesejahteraan guru TKA/TPA belum se-
imbang dengan tenaga yang dikeluarkan. Menurut anggapan
penulis tingkat kesejahteraan guru yang mengajar pada
TKA/TPA ini sangat mempengaruhi kedisiplinan dalam
pelaksanaan tugas. Kemudian untuk membuktikan apakah
tingkat kesejahteraan guru itu memberikan pengaruh
terhadap kedisiplinan mengajar pada TKA/TPA, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

judul "PENGARUH TINGEKAT KESEJATERAAN GURU TERHADAP



KEDISIPLINAN MENGAJAR" (Studi pada TEKA/TPA EKelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkarava).

Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian

ini adalah :

1.

Adakah pengaruh tingkat kesejateraan guru terhadap
kedisiplinan mengaJjar pada TKA/TPA Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya ?

Bagaimana pengaruh tingkat kesejateraan guru ter-
hadap kedisplinan mengajar pada TKA/TPA Kelurahan

Pahandur Kotamadya Palangkaraya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L

i -

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat
kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan mengajar
pada TKA/TPA Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya.

b. UNtuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat
kesejateraan guru terhadap kedisiplinan mengajar
pada TKA/TPA Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya.

Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran
hasil penelitian kepada berbagai pihak vang
berkepentingan dengan permasalahan yang diangkat.

b. Sebagai bahan masukan atau informasi tertulils



bagi dunia pendidikan} khususnya penyelenggaraan
TKA/TPA Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka-
raya.

c. Sebagai bahan bacaan untuk menambah khazanah
intelektual khususnya di perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

d. Sebagai bahan kajian ilmiah guna penelitian

berikut.

Rumusan Hipotesis

Adapun hepotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah :

:

Ada pengaruh tingkat kesejateraan guru terhadap
kedisiplinan mengajar pada TKA/TPA Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Semakin tinggi tingkat kesejateraan guru, maka akan
semakin tinggi pula kedisiplinan mengajar pada

TKA/TPA Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Tinjauan Pustaka

1.

Pengertian Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa pengaruh adalah "Daya yang ada atau timbul
dari sesuatu (orang atau benda dan sebagainya) vyang
berkuasa atau berkekuatan (gaib dan sebagainya)” WJS
Poerwadarminto, 1976 : 731).

Sedangkan di dalam Kamus Bahasa Indonesia yang

baru disebutkan bahwa : Pengaruh adalah daya vyang



ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda dan
sebagainya)
(Drs. Suharto, 1987 : 160).

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh adalah daya yang dimiliki oleh se-
gseorang yang dapat mempengaruhi orang lain. Dan
dalam penelitian ini yang penulis maksudkan adalah
kedisiplinan mengaJjar pada TKA/TPA Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Pendidikan dan Pengajaran pada TKA/TPA
a. Pengertian TEA/TPA

Secara ringkas Khairani Idris (1990) me-
ngatakan bahwa :

TKA/TPA adalah singkatan dari Taman Kanak-

Kanak Algur’an dan Taman Pendidikan Algur-

“an. TKA/TPA adalah dua lembaga sejenis,

yvang menyelenggarakan pembinaan dan pengem-

bangan Algur”an dan keduanya tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lain,
hanya vang membedakan keduanya adalah ting-

katan umur santri. Santri yang berumur 4 - 6

tahun digolongkan TKA, sedangkan mereka yang

berumur 7 - 11 tahun digolongkan TPA, namun
materi yang diberikan atau kurikulumnya

sama. (Khairani Idris, 1990 : 12).

Dari difinisi di atas, dapat diambil ke-
simpulan bahwa TKA adalah Taman Kanak-Kanak
Alqur an vyang diperuntukkan bagi santrli yang
berumur 4 - 6 tahun. Sedangkan TPA adalah Taman
Pendidikan Alqur“an yang diperuntukkan bagi

santri yang berumur antara 7 - 11 tahun, keduanya

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-



kan dan saling terkait.
Tujuan dan Target TKA/TPA

Adapun tujuan dari TKA/ TPA adalah memberi-
kan bekal dasar bagi anak-anak untuk menjadi
generasi yang mencintai Algqur an, sehingga Algqur-
“an selalu menjadi bacaan dan pandangan hidupnya
sehari-hari. ( Khairani Idris, 1990 : 14).

Sedangkan target yvang ingin dicapai adalah

sebagai berikut

a. Anak dapat membaca Algur’an dengan
lancar, benar sesuai dengan tajwid.

b. Anak hapal beberapa surat pendek.

¢. Anak hapal beberapa ayat pilihan.

d. Anak hapal sejumlah do”a harian.

e. Anak dapat melakukan ibadah salat dengan
baik.

f. Anak dapat berakhlak mulia dan mempunyai

Jiwa serta semangat Islam.
(Khairani Idris, 1990 : 15).

. Metode Pengajaran pada TKA/TPA

Menurut Derjen BIMAS ISLAM DAN URUSAN HAJI
(1882/1983), banyak metode pengajaran Algqur an
yang digunakan di Indonesia, tetapi kesemuanya
itu dapat digolongkan menjadi empat macam metode
pokok yaitu
1). Attarikatuttarkibiyah (Metode sentitik)

Metode Sentetik adalah metode pengajaran
membaca dimuli dari mengenal huruf hijaiyah,
kemudian diberi tanda baca atau harakat lalu
disusun menjadi kalimat (kata), setelah itu
dirangkaikan dalam satu jumlah kalimat, dalam
istilah Indonesianya (Bahasa Indonesia).

Menurut metode ini dimulai dari mengajarkan



nama-nama huruf hijaiyah menurut urutan yang
sekarang ini, darai alif, Ba, Ta, Tsa sampai
Ya, kemudian dikenalkan dengan tanda
baca/harakat yang diterapkan dalam huruf
hijaiyvah secara terpisah, lalu dirangkaikan
dalam satu kata/ kalimat, demikian selanjut-
nya baru dalam satu ayvat. Kelemahan metode
ini dalam membaca memerlukan waktu yang cukup
lama, sedangkan kebaikannya dalam membaca
memerlukan waktu vang cukup lama kemudian
kebaikannya dari metode ini adalah

-~ Murid mengenal huruf dan diharapkan secara
alfabet dan mengenal tulisannya sekaligus.
perhatian tertentu pada huruf-huruf yang
terbentulk kalimat. Hal ini memudahkan
mereka pada waktu dewasa nanti, disaat
mencari kata di dalam kamus atau mujam.

- Metode ini diberikan secara bertahap,
sedikit demi sedikit. Hal ini sangat mem-
bantu bagi murid yang kurang cerdas.

- Bagi guru yvang kurang berpengalaman dirasa-

kan jauh lebih mudah. (Khairani Idris, 1990
: 200
Tharigat Shautiyah (metode bunyi)
Metode ini dimulai dengan mengajarkan atau
memperkenalkan bunyi huruf, bukan nama
huruf seperti diatas. Contohnya : Aa - Ba -
Ta tsa dan seterusnya. Dari bunyi ini
disusun menJjadi suku kata/kalimat vang
teratur.

Keuntungan dari metode ini adalah sebagal

berikut
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Untuk menghilangkan dealik-dealik
daerah, maka metode musyapahah harus di-
lakukan dengan muthalaah (tidak dengan
lagu), agar murid nantinya dapat membaca
Alqur’an dengan dealik Arab.

Keistemawaan metode ini antara lain :

- Secara naluri anak belajar membaca Al
qur an sebagaimana belajar bicara
bahasanya sendiri.

- Sesuai dengan prinsif-prinsif pendidikan
yvang menyatakan bahwa : Belajar dari
belum diketahui, dari yang mudah kepada
yvang sukar.

- Metode ini menyenangkan kepada anak-anak.

- Tidak terlalu banyak waktu yang diper-
gunakan untuk belajar membaca.

Sedangkan kelemahannya antara lain :

- Guru harus berulang-ulang kali mengulang
bacaannyva dalam batas-batas tertentu,
kalau tidak, maka anak-anak akan mudah
lupa.

- Adanya pencampuran kata-kata yang hampir
serupa dapat membingungkan anak—-anak,
apabila kurang teliti. (Khairani Idris,
18990 : 22).

4). Tharigat Jami’ah (Metode campuran)

Metode vyang sudah diuraikan di atas,
ada keistimewaan dan kelemahannya, maka
metode campuran antara yang lainnya ini
sangat dianjurkan di Indonesia.

Dengan metode ini para guru diharapkan
kebijaksanaannya dalam mengajar membaca
seraya mengambil kebaikan-kebaikan dan

metode-metode vang lain, dengan tidak

melupakan situasi dan kondisi yang ada
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seperti

- Bagi anak-anak vang belum mengenal huruf
diajarkan membaca Algur an dengan metode
musyapahah dengan memperhatikan segi
makhraj hurufnya dan nagham/lagunya serta
tajwidnya vang dasar seperti mad dan
gunnah. Nagham atau lagu dipraktekkan
sebagai daya tarik senang membaca . Hal
ini dimulai dari surat yang pendek-pendek
seperti Al Fatihah dan lainnya.

- Dalam belajar menulis diambil metode
bunyi, dengan memilih huruf yang mudah
diucapkan berikut tanda baca/harakat
secara bertahap.

— Pelajaran menunjang atau pelengkap di-
berikan sebagal selingan, seperti do a-
do’a harian. (Khairani Idris, 1980 : 22).

Dari beberapa uraian tentang metode
pokok pengajaran Algur’an tersebut, maka
metode Igqra yvang sekarang ini sedang di-
galakkan dimana-mana adalah metode campur-
an, di mana metode ini memadukan dari
beberapa metode yang ada tersebut.

Metode Igqra adalah sebuah metode
pengajaran Alqur an yang tepat, cepat vyang
diciptakan oleh Bapak As”ad Human, pengasuh
team Tadarus Angkatan Muda Masjid dan
Mushalla (AMM) Yogyakarta.

Metode ini 1lahir karena pengalaman
penciptanya yang mengaJjar sejak dari tahun
1950. Berbagai metode vang dipergunakan,
Beliau masih belum merasa cocok dan pas.

Sehingga pada tahun 1988 1lahirlah metode

sistematis dan tepat untuk pengajaran
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Alqur an. Metode ini oleh penciptanya
diberi nama metode Iqra.

Khairani Idris (1990) menyatakan bahwa
secara garis besarnya pelaksanaan metode
ini semua santri dibagi dalam beberapa
kelas. Pada awalnya pengelompokan tersebut
berdasarkan persamaan umur, kemudian pada
proses selanjutnya pengelompokan didasarkan
atas persamaan jilid atau setelah melihat
prestasi santri.

Setiap kelas terdiri dari antara 25
sampai 30 santri dan pada tiap-tiap kelas
tersebut harus ada seorang wali kelas yang
bertanggung Jjawab atas kelancaran pelaksa-
naan kegiatan proses belajar mengajar.
Setiap harinya pelajaran dibagi menjadi dua
tahap klas sikal dan privat dengan pem-
bagian waktu sebagai berikut
- 15 menit pertama untuk klassikal
- 30 menit untuk privat
- 15 menit berikutnya kembali ke klassikal

lagi.

Tahap klassikal ini dimana setiap
kelas diajar oleh seorang guru kelas dengan
materi pelajaran sesuai dengan program
harian yvang telah disusun atau disiapkan.

Dalam tahap privat, setiap kelas
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ditangani oleh beberapa orang guru dengan
rasio perbandingan seorang guru mengajar
antara 3 - 6 orang santri. Sistem semacam
ini adalah khusus untuk belajar membaca
Algur’an dengan pendekatan Cara Belajar
Siswa Aktif(CBSA).

Menurut Dr. Nana Sudjana, Cara Belajar
Siswa Aktif adalah suatu proses kegiatan
belajar mengajar vyang subyek didiknya
terlibat secara intelektual dan emisional,
sehingga ia betul-betul berperan dan ber-
partisipasi aktif dalam melakukan kegiatan
belajar. (Nana Sudjan,1989 :20).

Sedangkan menurut Khairani Idris
(1990, dikatakan, secara garis besarnya
bahwa yvang dimaksud dengan pendekatan CBSA
adalah suatu cara yang di lakukan dalam
pelajaran Algur an di TK&%TPA. Dimana dalam
proses belajar mengajar Algqur an santrilah
vang aktif membaca buku pegangan, sedangkan
guru banyak mengawasi dan menyimak satu
persatu kalimat yang dibaca santri yang
sebelumnya pguru telah memberikan contoh
cara membaca kalimat tersebut.

d. Materi Pelajaran TKA/TPA
Pada intinya Khairani Idris (1990),

mengatakan sesuai dengan tujuan dan target,
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maka materi pokok pelajaran adalah belajar
membaca Alqur”an ditambah pelajaran penunjang
vaitu hapalan surat-surat pendek, hapalan
ayat-ayatpilihan, do“a-do”a harian, praktek
salat, agidah Akhlak, cerita, nyanyian-
nyayian Islam dan menulis huruf Alqur~an.

Sedangkan buku wajib pegangan santri
adalah buku Igra yang tersusun oleh As’ad
Human pengasuh Team Tadarus Angkatan Muda
Masjid dan Mushalla (AMM) yogyakarta vyang
terdiri dari 6 jilid dan ditambah dengan buku
pelajaran tajwid praktis.

Untuk mengisi kekosongan waktu bagi
santri yang helum dan sudah diawasi, maka
perlu diberikan tugas antara lain :

1. Menulis hurup Arab bagi santri yang sudah

Algqur “an.

rd

Mengulangi pelajaran yang sudah lalu.
3. Bermain-main dengan permainan yang sudah
disediakan.

Kesejahteraan guru
a. Pengertian Kesejahteraan

Di dalam bulzu membina Keluarga
bahagia sejahtera yang diterbitkan oleh
Departemen Agama RI disebutkan secara umum
bahwa " Kesejahteraan adalah terpenuhi

ltebutuhan seseorang bailk dari segl Jjasmani
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maupun dari segi rohani".

( Depag RI, 1993 : 3).

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di

sebutkan bahwa pengertian kesejahteraan

adalah "keselamtan . keamanan ke-
tentraman, kesenangan hidup dan lain se-
bagainya'.

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

disebutkan bahwa pengertian kesejahteraan

adalah "Keselamatan, keamanan,ketentraman,
kesenangan hidup dan lain sebagainya',

( Balai Pustaka, 1989 : 794).

Dengan demikian dapatlah disimpulkan
bahwa kesejahteraan guru adalah ter-
penuhinya kebutuhan pokok guru dilihat
dari segi jasmani maupun dari segli rohani.
Unsur-unsur Kesejahteraan

Di dalam buku Kesejahteraan Sosial
dan Lingkungan permasalahannya disebutkan
bahwa unsur-unsur kesejahteraan adalah
sebagai berikut :

1). Adanya rasa selamat (jaminan keamanan
secara fisik meliputi : Keselamatan
jasmani, harta benda, terhindar dari
gangguan dan ancaman).

Adapun Hadits Nabi yvang berhubungan

dengan hal tersebut adalah :
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Artinya : seseorang muslim ialah orang
vang membawa selamat kepada
muslim lainnya karena per-
kataanny adan perbuatan-
nya. (Jami usshogir., tanpa
tahun : 186).

2). Adanya ketentraman jiwa atau batin.

3). Hubungan kasih sayang antara sesama
muslim, baik dilingkungan keluarga
maupun lingkungan masyarakat secara
luas.

4). Terwujudnya kemakmuran, terpenuhinya
kebutuhan lahiriyah terutama vang
menyangkut kebutuhan pokok.

( Mukhtar Nashir, 1994 : 1 - 2 ).

Dari teori tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan terbagi
kepada dua vaitu dilihat dari segi Jjasmani
dan rohani. Kesejahteraan yang termasuk
dalam segi Jasmani yaitu terpenuhinya
kebutuhan seperti pangan, sandang, papan
dan kesehatan. Adapun kesejahteraan yang
termasulr dalam segi rohani yaitu adanya
rasa selamat, ketenteraman Jjiwa atau
batin, hubungan kasih sayang antara sesama
muslim baik di lingkungan keluarga maupun
masyarakat. Dalam hal ini masyarakat
pengurus TKA/TPA yang berada di Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Manfaat Kesejahteraan

Di dalam buku Kesejahteraan Sosial
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vang disebutkan tentang manfaat kesejater-

aan sebagai berikut :

1). Kebahagiaan hidup baik di dunia maupun
diakhirat. Hal 1ini sesuai dengan
firman Allah dalam Surat Al-baqgarah
ayat 201 ya}ﬁii. LﬁJ
5 Ul g eeliue Lo 30 b Ly )

g8 FoNE syl s
-_/’Lk)‘\ﬁ)i.)ug Lis 29 o
Artinyva : ... Ya Allah kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan
diakhirat, dan peliharalah
kkami siska api neraka,

(Depag RI, 1990 : 49).

2y. Dapst menghasilkan individu-individu
vang berkualitas, hal ini Jjuga sejalan

dengan cabda Nabi Muhammad yang ber-

bunyi

= )] oo Te) O

Artinya : Seseorang mukmin yang kuat
adalah lebih baik dan di-
senangl oleh Allah daripada
seorang mukmin yang lemah.

4. Kedisiplinan Mengajar

a. Pengertian Kedisiplinan

Menurut Drs. Suharsimi Arikunto, pen-
gertian disiplin menunjukkan pada
kepatuhan seseorang dalam mengikuti
peraturan atau tata tertib karena
didorong oleh adnya kesadaran yang ada
pada kata hatinya. (Suharsimi Arikunto,
1990 : 45).

Sedangkan menurut Jendral TNI (Purn) LB
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Moerdani dalam ceramah beliau pada
acara Munnas I Kesatuan perjuangan
Proklamasi 1845 di Jakarta pada tanggal
15 Pebruari 1989, mengemukakan bahwa
Disiplin disini tidak hanya diartikan
sebagai kepatuhan dan ketaatan terhadap
peraturan-peraturan dan ketentuan-
ketentuan hukum saja, akan tetapi lebih
luas daripada 1itu, vaitu pengertian
disiplin yang dinamis vyang membuat
orang menjadi kreatif, bertanggung
jJawab dan bersemangat kerja tinggil.
(Jendral TNI LB Moerdani, 1991 : 66).

Dari kedua pendapat di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin
itu merupakan ketaatan seseorang dalam
melaksanakan tugas di suatu tempat
dimana dia bertugas dan ia menyadari
bahwa tugas tersebut merupakan tanggung
jawabnya. Dalam hal ini kedisiplinan
vang dikehendaki meliputi kedisiplinan
waktu baik waktu masuk menagjar maupun
walttu pulang mengajar, ketepatan dalam
menerapkan metode, ketepatan materi
vang diberilkan.

Masalah disiplin ini juga dijelas-

kan dalam Al-gqur an pada surat Al Ashr

ayat 1 - B

At dolus MoV et
:9~Ci/\:}\/€2J\ tgl€c_9\&gL43\ Cji.l)ﬂ
b potps 32 e ! S
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Artinya : Demi masa (waktu),
sesungguhnya manusia itu
benar-benar dalam ke-
rugian, kecuali orang-
orang vyang beriman dan
mengerjakan amal saleh
vang nasehat menasehatl
supaya mentaati kebenar-
an dan nasehat menaseha-
ti dalam kesabaran.
(Depag RI, 1884 : 1099).

Dari ayat tersebut di atas mengan-

dung makna bahwa setiap orang selalu
dituntut untuk berdisiplin dalam ber-
bagai hal seperti disiplin dengan
waktu, agar waktu yang terus selalu
berjalan harus kita isi dengan ke-
giatan-kegiatan yang positif seperti
dalam hal-hal keagamaan, karena kalau
tidalk diisi dengan demikian, maka kita
sendiri yvang merasakan kerugian. Begitu
juga dengan mengajar di TKA/TPA, kalau
kita tidak menegakkan kedisiplinan,
maka kita akan merasa rugi dalam arti
kita tidak banyak waktu untuk saling
nasehat-menasehati terhadap kebenaran
dan kesabaran sebagaimana yang di
katakan dalam Algur an tersebut.

5. Hubungan tingkat kesejahteraan guru dengan

kedisiplinan mengajar.

Sebelum bherbicara mengenai hubungan

kesejateraan guru dengan kedisiplinan
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mengajar, terlebih dahulu sedikit penulis
uraikan mengenai kesejahteraan itu sen-
diri.

Kesejahteraan adalah mencakup ke-
selamatan, ketentraman orang seorang,
keluarga dan masyarakat.

Kesejahteraan dapat dilihat dari dua
segi yaitu pertama kesejahteraan dilihat
dar segi lahiriyah adalah terpenuhi akan
hal-hal yang bersifat material, kenikmatan
vang diperoleh manusia dari hal-hal ter-
sebut dan pengolahan-pengolahan vang
dilakukan manusia terhadap hal-hal ter-
sebut untuk keuntungannya. Adapun kesejah-
teraan dari segi bathiniah yaitu dengan
adanya pegangan hidup (agama) yang benar
bagi seseorang/masyarakat, dengan adanya
pegangan hidup tersebut, seseocrang akan
merasa tenang, tentram, tidak susah dan
lai-lain.

Adapun yang dimaksud dengan kedisi-
plinan adalah proses atau hasil penglahan
atau pengendalian keinginan, dorongan atau
kepentingan untuk mencapai tindakan yang
lebih egektif.

Dari pengertian tersebut dapat di-

ambil kesimpulan bahwa yang dimalksud
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dengan disiplin adalah ketaatan seseorang
dalam melaksanakan tugas di suatu tempat
dimana dia berada.

Suatu kenyataan bahwa seseorang dalam
melakukan pekerjaan apapun didasari oleh
suatu hal atau motif tertentu, begitu pula
halnya dengan mengajar.

Sesecorang yang menjadi tenaga peng-
ajar pada TEA/TPA dimana dia bertugas
tentulah mengharapkan adanya kesejahter-
aan, baik segi lahiriah maupun segi bathi-
niah. Karena hal ini merupakan indikator
untuk melihat kedisiplinan tertanam pada
dirinya, baik mengenai kehadiran, kedisi-
plinan pemberian materi, dalam hal pembi-
naan kehidupan beragama anak didik dan
lain sebagainya.

Dalam kaitan 1ini vang sangat ber-
hubungan erat dengan kedisiplinan tersebut
adalah tingkat kesejahteraan para guru itu
sendiri. Sebab kalau tingkat kesejahteraan
tidak terpenuhi dengan baik, maka kedisi-
plinan sulit ditegakkan, bahkan semangat
kerjapun Jjuga berkurang.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesejahteraan guru akan

dapat mempengaruhi terhadap kedisiplinan
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mengajar dalam hal ini yang penulis mak-
sudkan adalah mengajar pada TKA/TPA se

Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

F. Konsep dan pengukuran

1.

Yang dimaksud dengan tingkat kesejahteraan guru
adalah terpenuhinya segala kebutuhan guru baik
dilihat dari segi jasmani maupun dari segi rohani.
Dalam hal ini adalah guru yang mengaJjar pada TKA/TPA
vang  berada di Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya.
Adapun untuk mengetahui tingkat kesejahteraan guru
dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai
berikut
a. Besarnya honor yang diberikan, dengan kriteria
sebagal bherikut :
1). > Rp. 50.000, skor 3
2). Rp. 30.000 - Rp. 49.000 skor 2
3). < Rp. 30.000, skor 1
b. Ketepatan walktu pengurus memberikan honor pada
waktu vyang telah ditentukan setiap bulan dengan
kriteria sebagai berikut :
1). Selalu tepat waktu setiap awal bulan, skor 3
2). Kadang-kadang tepat waktu setiap pertengahan
bulan, skor 2
3). Kurang atau tidak pernah tepat waktu setiap

akhir bulan, skor 1

|
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Adanya insentit tambahan diluar honor, dengan

kriteriasebagai berilkut :

1). Selalu diberi insentif diluar honor, skor 3

2). Kadang-lkadang diberi insentif diluar honor,
skor 2

3). Kurang atau tidak pernah diberi insentif
diluar honor, skor 1

Adanya penganglhatan dan penunjukon gurua oleh

pengurus untul mengajar pada TEA/TPA, dengan

kriteria sebagai berikut :

1). Pengangkatan secarn resmi oleh pihak pengurus
dan diperkunt dengnan SK, skor 3

2y. Penunjukan :secara reemi oleh pihak pengurus,
tapi tidak «da SK, skor 2

3). Penunnjukan tidak secara resmi oleh pihak
pengurus dan tidalk adanya SK, skor 1

Terciptanya suasana kondusif dari pihak penpgurus

dan magyarakat serta orang tua sanbri dalnam

mengadakan kepgiatan yang bepsifab lteapgamann,

dengan kriteria sebapgai berikut

1). Selalu kondusif, skor 3

2). Radang-kadang kondusif, 2

3). Kurang atau tidak pernah kondusif, skor 1

Adanya bantuan ‘Jari piﬂak pengurus dan masyarvakat

serta orang tur sanbri, apabila Leriadi  masalah

vang mendasar seperti  kekurangan honor M,

dengan kriteria scbagai berikub
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1). Selalu mendapat bantuan pada setiap terjadi
masalah, skor 3

2). Kadang-kadang mendapat bantuan pada setiap
terjadi masalah, skor 2

3). Kurang atau tidak pernah mendapat bantuan

pada setiap terjadi masalah, skor 1

. Tersedianya bahan pendukung perlengkapan kegiatan

belajar mengajar seperti kapur tulis, buku igra,

kurikulum, serta alat peraga, dengan kriteria

sebagail berikut

1). Selalu tersedia fasilitas lengkap, 1 - 4
skor 3

2). Kadang-kadang tersedia fasilitas lengkap 2 -
3 skor 2

3). Tidak pernah tersedia atau kurang fasilitas
lengkap, skor 1

Adanya remberian Insentif berupa bahan

makanan/pangan, dari pengurus dalam setiap bulan,

dengan kriteria sebagai berikut

1). Selalu diberi bahan makanan setiap bulan,
skor 3

2). Kadang-kadang diberi bahan makanan setiap
bulan skor 2

3). Kurang atau tidak pernah diberi bahan makanan
setiap bulan, skor 1

Adanya pemberian bahan pakaian pada setiap

semester dari pengurus, dengan kriteria sebagai
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berikut :
1). Selalu dibari palkaian ceragam  guru  setiap
sem=ster, skor 3
2). Kadang-kadang diheri pakaian @eragam guru,
skor 2
3). Tidak pernah diberi pakaian seragam guru,
skor 1
J. Tersedianya tempat tinggal guru, dengan kriteria
sebagai berikut :
1). Selalu terzrdia tempabk tinggal pguaru, skor 3
2). Kadang-kadang tersedia tempat bLinggal pguru
skor 2
3). Tidak tersedia tempat tinggal guru, skor 1
Dari jumlah skor torsebut dibuat nilai rata-rata
dan selanjutnya ditentulan rentang nilai  asebagni
berikut :
Nilai 2.2 - 2,5 skor 3, kategori tinggi

L

Nilai 1,8 2.1 skor 2, kategori sedang

ﬁilai 1,4 = 1,7.skor 1, kategori rendah
Yang dimoksud densan kedisiplinan mengajar  adalah
ketepatan seorang gurn dalam melakcanakan  kegiatan
vang berkenaan dendan tupgas menpgajar pada TEKA/TPA ae
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangharaya. Hal ini
dilihat dari indilktor-indikator sebapgail berilul
a. Eehadiran guru lalam wmengajar pada cebinp mingan,
dengan kriteria sebhagai berikul

1). Apabila selalu hadir 4 - G kali., skor 3
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2). Apabila kadang-kadang hadir 2 - 3 kali,
skor 2

3). Apabila jarang sekali hadir 1 kali, skor 1

Ketepatan waktu masuk mengajar guru sesuai jadwal

dengan kriteria sebagai berikut

1). Selalu tepat waktu mengajar guru sesuai
Jadwal, skor 3

2). Kadang-kadang tepat waktu mengajar guru
sesuai Jjadwal, skor 2

3). Kurang atau tidak pernah tepat waktu mengajar
guru sesuail Jjadwal, skor 1

Ketepatan waktu berakhir jam mengajar guru sesuai

Jadwal, dengan kriteria sebagai berikut

1). Selalu tepat waktu berakhir jam mengajar guru
sesuai jadwal, skor 3

2). Kadang-kadang tepat waktu berakhir jam meng-
ajar sesual jadwal, skor 2

3). Kurang atau tidak pernah tepat waktu berakhir
Jam mengajar sesuai jadwal, skor 1

Pemberian materi oleh guru kepada anak didik

sesual dengan tujuan kurikulum, dengan ktiteria

sebagai berikut

l1). Selalu sesuai, skor 3

2). Kadang-kadang sesuai, skor 2

3). Kurang atau tidak pernah sesuai, skor 1

Ketepatan memilih metode menurut bahan vang

diajarkan, dengan kriteria sebagai berikut :
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1). Selalu tepat, skor 3

2). Kadang-kadang tepat, skor 2

3d). Kurang atau tidak pernah tepat, skor 1

Ketepatan menerapkan metode yang dirancang dalam

kegiatan belajar mengajar, dengan kriteria se-

bagai berikut

1). Selalu tepat, skor 3

2). Kadang-kadang tepat., skor 2

3). Kurang atau tudak pernah tepat, skor 1

Kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas, dengan

kriteria sebagai berikut

1). Selalu disiplin (75 - 100 %), skor 3

2). Kadang-kadang disiplin, (60 - 74 %), skor 2

3). Kurang disiplin, (kurang dari 60 %), skor 1

Kedisiplinan guru dalam pembinaan kehidupan

beragama anak didik di sekolah, dengan kriteria

sebagai berikut

1). Selalu disiplin mengawasi kehidupan beragama
anak didik di sekolah, skor 3.

2). Kadang-kadang disiplin mengawasi kehidupan
beragama analz didik di sekolah, skor 2.

3). Kurang atau tidak pernah disiplin mengawsi
kehidupan beragama anak didik di sekolah,
skor 1.

Kedisiplinan guru dalam melatih keterampilan

pengamalan ajaran agama anak di sekolah

meliputi
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— Melaksanakan salat berjamaah, dengan kriteria
sebagai berikut

1). Guru selalu melatih anak-anak salat ber-
JjJamaah di sekolah., skor 3.

2). Guru kadang-kadang melatih anak-anak salat
berjamaah di sekolah, skor 2.

3). Guru kurang atau tidak pernah melatih anak-
anak salat berjamaah di sekolah, skor 1.

- Pembiasaan anali mengucap salam, dengan kriteria
sebagai berikut

1). Guru selalu membiasakan anak mengucap salam
di sekolah, skor 3.

2). Guru kadang-kadang membiasakan anak meng-
ucap salam di sekolah, skor 2.

3). Guru kurang atau tidak pernah membiasakan
anak-analt mengucap salam di sekolah, skor 1

- Pembiasaan anak-anak membaca do“a di sekolah,
dengan kriteria sebagai berikut :

1). Guru membiasakan anak-anak membaca do’a di
sekolah pada setiap memulai dan mengakhiri
pelajaran serta setiap memulai pekerjaan
vang baik, skor 3.

2). Guru kadang-kadang membiasakan anak-anak
membaca do”a di sekolah pada setiap memulai
dan mengakhiri pelajaran serta setiap
memulai pekerjaan yang baik, skor 2.

3). Guru kurang atau tidak pernah membiasakan

membaca do” a kepada anak didik di sekolah
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prada setiap memulai dan mengakhiri pelajar-
an eerta setiap memulai pekerjaan yang
baik, skor 1.

Dari jumlah skor tersebut dicari nilai
rata-rata untuk membuat rentang nilai
dengan cara nilai tertinggi dikurangi nilai
terendah di bagi 3, dan didapatkan hasilnya
seperti di bawah ini

Nilai 2,76 - 3 mendapat skor 3

= Tinggl

Nilai 2,51 - 2,75 mendapat skor 2

= Sedang

Nilai 2,26 - 2,50 mendapat skor 1

= Rendah
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BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data vang Digunakan
Bahan dan macam data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dun macam yaitu :
1. Data tertulis
Yaitu data yang diperoleh dari tul igan—-tulisan,
arsip-arsip dan dokumen-dolkumen yang mealiputi :
a. Sejarah singkat berdirinya TKA/TPA {elurahan
Pahandut Kotamadya Palanghkaraya.
L. Jumlah TEA/TPA  Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palanghkaraya.
c. Jumlah gurn yaung mengajar pada TEA/TPA  Kelurahan
Pahandut Kotamsdya Palangkaraya.
d. Absensi guru yang mengajar TEA/TPA  Kelurahan

Pahandal Kotamadya Palangkaraya.

N

Data yang tidak tertulis
Yaitu data vang diperoleh dari reaponden  dan
informasi yeng melipubti
a. Tingkat kesejahtzraan guru TEA/TPA Lelurahan
Pahandut Kotamadya Palanghkaraya.
. Kedisiplinan mengajar THASTPA Kelucnhan  Pahoandual

Kotamedya Palangkarvaya.



B. Metodologi

1z

Populasi penelitian

Adapun vyang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru TKA/TPA vang berada di
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, pada
tahun 1996/1997 yang berjumlah 60 orang, yvang ter-
diri dari 10 unit TKA/TPA. Untuk 1lebih Jjelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 1
KEADAAN POPULASI GURU YANG MENGAJAR PADA TKA/TPA
SEKELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Nama TKA/TPA Guru yang mengajar Jumlah

Laki-laki |Perempuan

=

Nurul Hikmah
Mujahiddin
Hidayatul Insan
Al Bavan.lI

Al Bayan. II
Asshabirin
Hidayatul Makmur
Darul Ulum

Nurul Mukminin
Nurul Islam

Cwom-~-IMdb wkd-
OBaNFWNNWRF B
Nk QWWA S
WL O D

—

Jumlah 28 32 60

Sumber data BKPRMI Wilayah Propinsi Kalimantan Tengah,

tahun 1896,/1997.

2

-

Sampel Penelitian
Dari sejumlah unit TKA/TPA vyang berada di
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya sebanyak

10 unit tersebut, terdapat 60 orang guru. Oleh karen
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itu semua guru yang mengajar pada TKA/TPA Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya dijadikan sebagai
sampel penelitian, karena populasinya tidak terlalu
banyak dan dapat dijangkau secara keseluruhan. Jadi
dalam hal ini penulis menjadikan seluruh populasi
tersebut sebagai sampel.

Adapun dalam pengambilan sampel ini penulis
mendasarkan kepada pendapat Winarno Surakhmad dalam
bukunya " Pengantar penelitian Ilmiyah", sebagail

berikut :

... Dengan memasukkan seluruh populasi sebagai
sampel, yakni selama jumlah populasi itu di-
ketahui terbatas. Sampel yang jumlahnya sebesar
populei seringkali disebut sampe 1 total.
(Winarno Surakhmad, 1982 : 100).
Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik sebagai
berikut
a. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meng-
amati secara langsung terhadap obyek penelitian,
sehingga diperoleh data tentang
1). Letak Gedung sekolah.
2). Keadaan sarana dan prasarana sekolah.
3). Ketepatan guru waktu pulang mengajar.
4). Ketepatan guru waktu pulang mengajar.

5). Ketepatan metode yang digunakan.

5). Ketepatan materi yvang diberikan.



b. Kuesioner
Yaitu teknik yang digunakan untuk menggall data
dengan melakukan pertanyaan-pertanyaan secara
langsung kepada masing-masing responden, sehingga
diperoleh data tentang
1). Adanya penghargaan pihak pengurus kepada
guru.
2). Bantuan pihak pengurus dan masyarakat serta
orang tua santri kepada guru.
3). Adanya dukungan suasana dari puhak pengurus.
4). Besarnya Jumlah honor yang diberikan kepada
guru.
5). Ketepatan waktu pengurus dalam memberikan
honor kepada guru.
¢. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menan-
vakan hal-hal yang terkait dengan penelitian baik
kepada pengurus, masyarakat dan orang tua sen-
diri.
d. Dokumenter
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengum-
pullkan arsip-arsip, dolkumen-dokumen serta
tulisan-tulisan vyang dimiliki sekolah kemudian
dipelajari 1lebih mendalam, sehingga diperoleh
data tentang :
1). Sejarah singkat berdirinya TKA/TPA se Kelura-

han Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
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2). Jumlah TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotama-
dya Palangkarava.

3). Jumlah guru yang mengajar pada TKA/TPA.

4). Absensi guru yang mengajar pada TKA/TPA.

4. Teknik pengolahan Data dan Pengujian Hepotesis
a. Teknik Pengolahan Data

1). Editing, yaitu kegiatan mempelajari kembali
berkas-berkas data yang telah terkumpul dan
dipahami, sehingga dapat dipersiapkan untuk
proses lebih lanjut.

2). Kodeng, yvaitu dengan membuat kode-kode Jjawa-
ban atau lambang Jjawaban dari responden atai
informasi.

3). Tabulasi, yaitu menyusun tabel-tabel bailk
frekuinsi maupun korelasi untuk tiap variabel
data serta dilakukan pengkategorikan maupun
perhitungannya sehingga tersusun data secara
konkrit.

b. Analisis Uji Hepotesis
Dalam menganalisis data secara umum digunakan
analisis prosestase dengan rumus :

F
2100 B = ocna %

N

Dimana : F Freltuinsi jawaban
N = Jumlah responden
Kemudian untuk menguji hepotesis yang diajukan

dalam penelitian ini yaitu
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"Ada pengaruh tingkat kesejahteran guru terhadap
kedisiplinan mengajar pada TEKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya'", diuji dengan rumus
Korelasi Product moment sebagai berikut

NZXY - (ZR) (ZY)
? oo XV -

2

YL (SX2) - (EX)2 N(EY?) - (EY)2 )
Setelah diperoleh harga " r " untulk mengetahul
tersebut signifikasi atau tidak, maka dilanjutkan

dengan menggunalkan rumus t hitung sebagail berikut :

r 4 n - 2

T hitung = o
f 1 - 1r»

Untulz menentukan tingkat pengaruh kesejahteraan
guru terhadap kedisiplinan mengajar, dilakukan
dengan cara menginterpretasikan data dan hasil
perhitungan korelasi tersebut dan dimasukkan ke

dalam tabel interpretasi nilai " r " product moment

vaitu

No Besarnya nilai " »r " Interpretasi

1 antara 0,800 - 1,000 tinggi

2 antara 0,600 - 0,800 cukup

3 antara 0,400 - 0,600 agar rendah

4 antara 0,200 - 0,400 rendah

5 antara 0,000 - 0,200 sangat rendah
(tidak berkorelasi)

(Suharsimi Arikunto, 1992 : 221)

Adapun hepotesis kedua berbunyil
"Semakin tinggi tingkat kesejahteraan guru, maka
akan semakin tinggi pula kedisiplinan mengajar pada

TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka-



raya” diuji dengan menggunakan rumus Regresi

sebagai berikut

2

a. (Zy) (ZX=) - (ZX) (Zxy)
N X2 - (2X)2
b. NZIxy - (ZX) (Y0

N X2 - (ZX)
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Linier

Kemudian persamaan untuk dugaan garils regresgin-

va adalah Y = a + b X.

Tingkat kesejahteraan guru

1]

Dimana :

X
Y

Kedisiplinan mengaJjar



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA TKA/TPA KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA.

Awalnya melihat atas keberhasilan masyarakat
Kalimantan selatan didalam mengelola, membina dan
mengembangkan TKA/TPA sebagai suatu wadah atau lembaga
vang menvelenggarakan pengajaran dan pendidikan Al-
gur “an bagi anak usia antara 4 - 12 tahun, yvang menggu-
nakan metode igro dengan pendekatan Cara Belajar Santri
Aktif ( CBSA ) dan sistem klasikal dan Privat.

Demikian pula halnya dengan masyarakat Muslim
Kalimantan Tengah, khususnya masyarakat Kelurahan
Pahandut mencontoh dan meniru keberhasilan itu.

Pada tanggal 2 Juni 1990 terwujudlah kehendak
masyarakat tersebut, yaitu dengan diresmikannya ke-
pengurusan Badan Komunikasi Pemuda Mesjid Indonesia
( BKPMI ) wilayvah Kalimantan Tengah dan sekaligus
peresmian berdirinya TKA/TPA BKPMI unit 01 Nurul Hikmah
yvang beralamat di Jalan Banda No. 7 Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya.

Setelah Peresmian tersebut dilanjutkan dengan
penataran calon guru TKA/TPA angkatan pertama pada
tahun 1990 yang telah diikuti oleh 9 (sembilan) peserta

bertempat di Kotamadya Palangkaraya Kalimantan Tengah.

38



B. PERKEMBANGAN TEA/TPA DI KELURAIAN PAHANDUT SEJAK  TAHUN

1990 - 1997.

Sebelum  Badan Komunikasi Pemuda Masjid  Indonesia
(BEPHMI) dan Unit TEA/TPA 01 Nurul Hikmah diresmikan,
sebenarnya di Kelurahan Pahandut sudah ada pelaksanaan
pengagaran Algqur an dengan metode  gecara  tradisional
yang  dilaksoanakan macyarakal, Palangharvaya Lerlelak i
.'}alr-.ml 3al  Panarung Rejo dibawah asuhan Ibu  Rumiati
Sufyan Karim. Oleh karena itun di Palangkaraya ini belum
dibentulr secara resmi TKA/TPA BEKPMI, maka dibentuklah
TEA/TPA BEPMI secara resmi, dan yang pertama dibentuk-
nya TEKAZTPA RBEPMI adalah Morul Hikmah yang  berada  di
Jalan Banda Palangkaray=z, selanjunya telah  berkembang
beberapa unit TEA/TPA yang lainnya.

Perdasarkan hagil observasi, data yang diperoleh
selama penelitian, baik yang bersumber dari  pihak
PEKPRMI dan dari FKantor Departemen Apama  Kotamadya
Palangkaraya, menunjukkan bahwa sejak tLabhun 1990 1007
telah berdiri sebanyak 16 uvnit TEA/TPA  dengan  jumlah
santrinya  keseluruhan lebih kuvang 9608 sanbtri  yang
Lerdiri 96 orang  guaru, namun dencan wlanya  banyalt
pornbahan waktu, mala sebagian TEA/TPA ada yang  suadal
tLidalr berfurgsi lagi atau tidak dilanjutkan aleh
penEelolanya lagi, maka "TEA/TPA yang harada i
Eolurahan Pahandot KoLamadva Palangkaraya hanya Uingpgand
10 wnit dan terdiri dari 60 ovang guru, unbuk lebih

Jjelacnya dapat dilihet pada tabel berikub
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TABEL 2
JUMLAH GURU TKA/TPA YANG ADA DIKELURAHAN
PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO NAMA TKA/TPA Guru yvang mengajar Jumlah
Laki-laki |[Perempuan
1 Nurul Hikmah 4 4 8
2 Mujahidin 1 3 4
8 Hidayvatul Insan 3 3 6
4 Al Bayan I 2 3 5
5 Al Bayan II 2 3 5
6 Ash Shabirin 2 h ! 4
7 Hidayatul Makmur 1 1 2
8 Darul Ulum 2 4 6
9 Nurul Mukminin 4 3 7
10 Murul Islam 6 7 13
Jumlah 28 32 60
Sumber data : BEPREMI Wilayah Kalimantan Tengah,
1996,/1997

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah guru yang
mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya berjumlah 60 orang terdiri dari 28 orang
laki-laki dan 32 orang perempuan. Dan Jjumlah TKA/TPA

sebanyal: 10 unit.



BAB IV
PENGARUH TINGEAT KESEJAHTERAN GURU TERHADAP
REDISIPLINAN MENGAJAR

A. TINGKAT KESEJAHTERAAN GURU TEKA/TPA.

Tinglkat kesejahteraan guru adalah terpenuhinya
segala kebutuhan guru baik dilihat dari segi Jasmani
maupun dari segi rohani. Untulk melihat tingkat kesejah-
teraan guru tersebut digunakan indikator-indikator yang
meliputi, bhesarnyva honor yang diberikan, ketepatan
walztu pengurus memberikan honor pada waktu yang telah
ditentukan, adanya dukungan suasana dari pihak pengurus
dan masyarakat serta orang tua santri dalam mengadakan
kegiatan yang bersifat keagamaan, adanyva penyediaan
bahan perlengkapan kegiatan belajar-mengajar, adanya
bantuan dari pihak pengurus dan masyarakat serta orang
tua santri apabila terjadi masalah yang mendasar,
seperti kekurangan gaji guru, adanya pemberian bahan
malzanan/pangan, adanya pemberian bahan pakaian, adanya
penyediaan perumahan.

Masing-masing indikator tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut

41
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TABEL 3
JUMLAH HONOR YANG DIBERIKAN KEPADA GURU TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA

PALANGEKARAYA
No Kategori Frekwensi Prosentase
1 >Rp. 50.000 6 10 %
2 Rp. 30.000 - 49.000 54 90 %
3 <Rp. 30.000 - -
Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru yang
menyvatakan besarnya honor yvang diberilkan antara 50.000
atau lebih sebanyak 6 orang atau 10 % dari Jumlah
sampel sebanyak 60 orang. Sedanglkan guru yang menyata-
kan mendapatkan honor dalam perbulan antara 30.000 -
49.000 sebanyak 54 orang atau 90 % dari Jjumlah sampel.
Kemudian guru yang menyatakan mendapatkan honor dalam
perbulan kurang dari 30.000 ternyata tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
guru yang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya, honor yang diberikan kepada
mereka berkisar antara 30.000 sampai dengan 49.000, hal
ini terlihat dari data di atas yaitu 54 orang atau 90 %
dari Jjumlah sampel vang ada. Kondisi yang demikian
dimungkinkan karena guru yang mengajar pada TKA/TPA
tersebut kebanyakan hanya kurang lebih 3 Jjam saja

setiap hari dalam mengajar.
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Kemudian untuk mengetahui ketepatan waktu pengurus
dalam memberikan honor tersebut pada waktu yang diten-
tukan dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 4
KETEPATAN WAKTU PENGURUS MEMBERIKAN HONOR PADA
WAKTU YANG TELAH DITENTUKAN TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kategori Frekwensi Prosentase

1 Selalu tepat 9 15 %

2 Kadang-kadang tepat 51 85 %

3 Kurang atau tidak ~ -
pernah tepat

Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel di atas., diketahui bahwa sejumlah guru
60 orang hanya 9 orang atau 15 % vang menvatakan selalu
tepat waktu pengurus memberikan honor kepada mereka.
Dan guru yang menyatakan kadang-kadang tepat waktu
pengurus memberilkan honor kepada mereka sebanyak 51
orang atau 85 %, sedangkan guru yang menyatakan kurang
atau tidal pernah tepat walktu pengurus dalam memberikan
honor kepada mereka ternyata tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari

sejumlah guru yang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkaraya kebanyakan kadang-
kadang tepat waktu pengurus dalam memberikan honor
lkepada mereka yaitu mencapai 85 % atau 51 orang guru

dari Jumlah sampel yang ada yaitu 60 orang. Hal 1ini
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dimungkinkan oleh keterlambatan santri tersebut dalam
membayar SPP. eehingga mengakibatkan keterlambatan
pengurus membayar honor.

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya insentif
vang diberikan kepada guru di luar honor dapat dilihat
pada tabel di bawah ini

TABEL 5
ADANYA INSENTIF DILUAR HONOR YANG DIBERIKAN
KEPADA GURU TKA/TPA SE KELURAHAN

PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kategori Frekwensi Prosentase

1 Selalu diberi - =

2 Kadang-kadang diberi 53 88.3 %

a Kurang atau tidak T 11,7 %
pernah diberi

Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel di atas, tergambar bahwa guru yang
menyatakan selalu diberi insentif di luar honor ternya-
ta tidak ada, dan guru yang menyatakan kadang-kadang
diberi insentif diluar honor 53 orang atau 88,3 %,
sedangkan guru yvang menvatakan kurang atau tidak pernah
diberi insentif di luar honor sebanyak 7 orang atau
11.7 % dari Jjumlah responden yang ada yaitu 60 orang
guru TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka-
raya.

Dari data di atas menunjukkan bahwa kebayakan guru

vang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut
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Kotamadya Palangkaraya hanya kadang-kadang saja diberi
insentif di luar honor. Hal ini terlihat dari prosen-
tase tertingginya vyaitu mencapai 88,3 % dari Jumlah
sampel. Hal ini dimungkinkan oleh keterbatasan biaya
vang ada pada TKA/TPA tersebut.

Kemudian untuk mengetahui apakah guru yang meng-
ajar pada TKA/TPA =e Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya apakah beradsarkan pengangkatan dapat
dilihat pada tabel berikut

TABEL 6
ADANYA PENGANGKATAN DAN PENUNJUKAN BAGI GURU OLEH
PENGURUS UNTUK MENGAJAR PADA TKA/TPA SE
KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

MO KATEGORI F P

i Pengangkatan secara resmi 10 16,7 %
diperkuat dengan SK

2 Penunjukan secara resmi tapi 39 65 %
tidak ada SK

3 Pengangkatan tidak secara resmi 11 18,3 %
dan tidak ada SK

damlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner

Dari data di atas, tergambar bahwa dari jumlah 60
orang guru ternyata 10 orang atau 16,7 % yang mendapat-
kan kategori diangkat oleh pengurus secara resmi dan
diperkuat denga SK, dan 39 orang guru atau 65 % yang
mendapatkan kategori ditunjuk oleh pengurus, tetapi
tidak ada SK., kemudian 11 orang guru atau 18,3 % yang
mendapatkan kategori penunjukan tidak secara resml dan

tidak ada SK.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru yang
mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya kebanyakan hanya ditunjuk oleh pengurus,
tetapi tidak diberi SK. Hal ini terlihat dari hasil
Jjawaban responden yaitu mencapai 65 % atau 39 orang
guru yang menyatakan ditunjuk, tetapi tidak ada SK.
Kondisi vyang demikian disebabkan oleh kurang ber-
perannya pengurus dalam penyelenggaraan TKA/TPA.

Selanjutnya untuk mengetahui adanya dulkkungan
suasana dari pihak pengurus dan magyarakat serta orang
tua santri dalam mengadakan Lkegiatan yang bersifat
keagamaan dapat di lihat pada tabel di bawah ini

TABEL 7
TERCIPTANYA SUASANA KONDUSIF DARI PIHAK PENGURUS
DAN MASYARAKAT SERTA ORANG TUA SANTRI DALAM
MENGADAKAN KEGIATAN YANG BERSIFAT KEAGAMAAN
PADA TKA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kategori Frekwensi Prosentase
1 Selalu Kondueif 19 317 %
2 Kadang-kadang
Kondusif 32 53.3 %
3 Kurang atau Kondusif
tidak pernah 9 15 %
Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.
Dari tabel di atas , dapat dilihat bahwa guru yang

menyatakan selalu kondusif dari pihak pengurus dan
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masyarakat serta orang tua santri dalam mengadakan
kegiatan keagamaan sebanyak 19 orang atau 31,7 %, dan
guru yvang menyatakan kadang-lkadang kondusif dari pihak
pengurus dan masyarakat serta orang tua santri dalam
mengadakan kegiatan keagamaan sebanyak 32 orang atau
53,3 %. sedangkan guru yang menyatakan kurang atau
tidak pernah kondusif dari pihak pengurus dan masyara-
kat serta orang tua santri dalam mengadakan kegiatan
keagamaan sebanyak 9 orang atau 15 %. Dengan demikian
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kebanyakan guru
vang mengajar pada TEKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya kadang-kadang kondusif. Keadaan
vang demikian dimungkinkan oleh tidak pernah diadakan
per-— temuan =secara resmi oleh pengurus, orang tua
santri dan masyarakat.

Kenudian untuk melihat adanya bantuan dari pihak
pengurus dan masyarakat serta orang tua santri apabila
terjadi masalah yang mendasar seperti kekurangan gaJjl

guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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TABEL 8
ADANYA BANTUAN PENGURUS DAN MASYARAKAT SERTA
ORANG TUA SANTRI APABILA TERJADI MASALAH YANG
MENDESAK SEPERTI KEKURANGAN GAJI GURU
PADA TKA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA

Mo Kategori [ Frekwensi Prosentase
1 Selalu mendapat

bantuan pada setiap

terjadi masalah 16 2647 %

(48]

Kadang-kadang men-
dapat bantuan pada
setiap terjadi
masalah 40 66,7 %
3 Kurang sekali atau
tidak pernah men-
dapat bantuan pada
setiap terjadi
masalah 4 6,6 %

Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa
dari Jumlah guru sebanyak 80 orang, ada 16 orang atau
26,7 % vyang menyatakan selalu mendapat bantuan dari
pihak pengurus dan masyarakat serta orang tua santri
apabila terjadi masalah yang mendesak sepertl ke-
lurangan gaji guru, dan 40 atau 66,7 % yang menyatakan
kadang-kadang mendapat bantuan dari pihak pengurus dan
masyarakat serta orang tua santri apabila terjadi
masalah yvang mendesak seperti kekuranagn guru vyang
mengajar pada TKA/TPA se Kelurah Pahandut Kotamadya

Palangkaraya kadang-kadang mendapat bantuan dari pihak
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pengurus dan masyarakat serta orang tua santri apabila
terjadi masalah yang mendasar seperti kekurangan gadil
guru yvaitu sebanyak 66,7 % dari jumlah sampel yang ada
vaitu 60 orang guru. Hal tersebut dimungkinkan oleh
kurang kordinasi antara pengurus, masyarakat dan orang
tua santri.

Selanjutnya untuk melihat mengenal adanya
penyediaan bahan perlenglkapan kegiatan belajar mengajar
dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 9
TERSEDIANYA BAHAN PENDUKUNG PERLENGKAPAN
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PADA TKA/TPA GE

KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kategori Frekwensi Prosentase

1 Selalu tersedia
fasilitas lengkap 19 20 %
Kadang-kadang ter-
sedia fasilitas

lengkap 43 TL.T &
3 Tidak pernah ter-
sedia atau kurang
fasilitas lengkap 5 8,3 %

(5%

Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel 18 tersebut, diketahui bahwa guru vyang
menyatakan fasilitas lengkap sebanyak 12 orang atau 20
%, dan guru vang menyatakan kadang-kadang tersedia
lengkap sebanyak 43 orang atau 71,7 %, sedangkan guru
vang menyatakan tidak pernah tersedia atau kurang

fasilitas lengkap sebanyak 5 orang atau 8,3 %. Dengan
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demikian dapat dipahami bahwa kebanyakan guru yang
mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya kebanyakan kadang-kadang fasilitasnya
lengkap, hal ini terlihat dari hasil Jjawaban mereka
vaitu prosentase tertingginva adalah mereka vang
menyatakan kadang-kadang fasilitas lengkap yaitu menca-
pai 43 orang atau 71,7 % dari jumlah sampel yang ada.
Hal tersebut dimungkinkan beanyva vang ada tidak terlalu
berlebihan.

Kemudian mengenai adanya pemberian bahan
makanan/pangan dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 10
ADANYA PEMBERIAN INSENTIF BERUPA BAHAN MAKANAN/PANGAN
DARI PENGURUS DALAM SETIAP BULAN PADA GURU TKA/TPA

SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kategori Frekwensi Prosentase
1 Selalu diberi T 11,7 %
2 Kadang-ltadang 32 B.a %
3 Kurang atau tidak
pernah 21 35 %
Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Data di atas menunjukkan bahwa dari sejumlah guru
sebanyak 60 orang yang menyatakan selalu diberi bantuan
bahan makanan atau pangan 7 orang atau 11.7 %, dan 32
orang vang menyatakan kadang-kadang mendapat bantuan
bahan makanan pangan., sedangkan sisanya hanya 21 orang

vang menyvatakan kurang atau tidak pernah mendapat
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bantuan bahan makanan atau pangan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kebanyakan guru yang mengajar
pada TKA/TPA yang ada di Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya hanya kadang-kadang saja mendapat bantuan
bahan makanan atau pangan yaitu mencapai 32 orang atau
3.3 % dari jumlah sampel yang ada. Kondisil tersebut
dikarenakan kurang berperannya pengurus dalam pelaksa-
naan TKA/TPA.

Selanjunya untuk mengetahui ada tidaknya pemberian
bahan pakaian/seragam dapat dilihat pada tabel di bawah
ini

TABEL 11
ADANYA PEMBERIAN BAHAN PAKAIAN PADA SETIAP SEMESTER
DARI PENGURUS TKA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kategori Frekwensi Prosentase
1 Diberi bahan pakaian

seragam guru setiap

semester 4 5.7 %
2 Kadang-kadang diberi

bahan pakaian se-
ragam guru getiap
semester 27 45
3 Tidak pernah diberi
bahan pakaian se-

ragam 29 48,3 %

Jumlah 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.
Dari tabel 20 tersebut, dapat dilihat bahwa guru
vang menyvatakan selalu diberi pakaian seragam setiap

semester 4 orang atau 6,7 % dan guru yang menyatakan
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lzadang-kadang diberi pakaian seragam setiap semester
berjumlah 27 orang atau 45 %. Sedangkan guru yang
menyvatalkan tidak pernah diberi pakaian seragam sebanyak
29 orang atau 48,3 %.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
guru yang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya tidak pernah diberi pakaian
seragam pada setiap semester. Hal ini terlihat dari
prosentase tertingginya yaitu merelkka yang menyatakan
tidak pernah diberi pada setiap semester mencapal 48,3
% atau 29 orang dari jumlah sampel yang ada sebanyak 60
orang, sesual hasil observasi dan wawancara dengan
responden keadaan tersebut dimungkinkan oleh  ke-
terbatasan biaya yvang ada, sehingga tidak cukup memberi
pakkaian seragam kepada guru TKA/TPA.

Selanjutnya untuk melihat ada tidaknya penyediaan
perumahan dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 12
TERSEDIANYA TEMPAT TINGGAL BAGI GURU TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kategori Frekwensi Prosentase
1 Selalu disediakan
tempat tinggal 4 6,7 %

ae)

Kadang-kadang di-
sediakan tempat

tinggal 9 15 %

3 Tidak disediakannya
tempat tinggal 47 78,3 %
Jumlah G0 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sejumlah
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guru sebanyak 60 orang ternyata 4 orang atau 6,7 ¥ yang
disediakan tempat tinggal dan 9 orang atau 15 % vyang
menyatakan disediakannya tempat tinggal. Sedangkan guru
vang menyatakan tidalk digedialkkannya tempat tinggal
sebanyak 47 orang atau 78,3 %. Dengan demikian dapat
digimpulkan bahwa kebanyalkan guru yang mengajar pada
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
tidak disediakan tempat tinggal, hal ini terbukti dari
prosentasenya yaitu mencapai 78,3 % dari jumlah sampel
sebanyak 60 orang guru. Hal tersebut disebabkan oleh
guru yang mengajar pada TKA/TPA tersebut kebanyakan
sudah memiliki tempat tinggal.

Dari sejumlah data-data yang sudah dikemukakan di
atas, selanjutnya untuk mengetahui secara keseluruhan
data tentang tingkat kesejahteraan guru TKA/TPA se
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, maka ter-
lebih dahulu dicari nilai rata-rata dan skor masing-

masging seperti tabel berikut
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TABEL 14

NILAI TINGKAT KESEJAHTERAAN GURU TKA/TPA

SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA
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Dari tabel 1L tersebut di atas, yaitu tabel
distribusi frekuensi 1 ingkat kesejahteraan guru TKA/TPA
e Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangharaya aecara
keceluruhan disana menunjukbkan bahwa tinghkat kesedjah-
teraan guru berada pada hategori sedang, yvaitu 33 orang
guru atau 55 X varg mendapatkan  hkaltegori sedang.
Oodanckan yang mendapallan Eatepori tinepgi o hanya 11
orang atau 18,3 2, dan yvang wendapatlkan kalegori rendah
Juga hanya LG orang aton aelitar 20,7 % dari  Jumlah
aampel yang ada sebanyall G0 orang.

Dengan  demilkian dapatbt digimpulkan  bahwa bLinghkat
hesejahteraan guru TEA/TPA se Kelurahan Pahancik

Kotamadya Palanpghkarays beradn pada kategori sedang.
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Kedisiplinan Mengajar Pada TEA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya

Yang dimaksud dengan kedisiplinan mengajar adalah
ketepatan seorang guru dalam melaksanakan kegiatan yang
berkenaan dengan tugas mengajar pada TRKA/TPA ae
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarayva. Indikator-
indikator tersebut meliputi ; kehadiran guru dalam
mengajar, pemberian materi sesual dengan tujuan dan
kurikulum, ketepatan memilih metode menurut bahan yang
diajarkan, ketepatan menerapkan metode vang dirancang
dalam kegiatan belajar mengajar, kedisiplinan dalam
pencapaian target, kedisiplinan dalam hal pembinaan
kehidupan beragama anak, kedisiplinan dalam melatih
keterampilan beragama anak yang meliputi tiga segi
pertama melaksanakan salat berjamaah, membiasakan
mengucap salam, membiasakan membaca do“a. Selajutnya
indikator-indikator tersebut disajikan dalam bentuk
tabel sepertil di bawah ini

TABEL 16
KEHADIRAN GURU MENGAJAR PADA SETIAP MINGGU PADA
TKA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA

PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Selalu hadir (4-6 kali) 47 78,3 %
2 Kadang-kadang hadir

(2-3 kali) 13 21,7 %
3 Jarang sekali hadir

(1 kali) - =

JUMILAH 60 100 %

Sumber data : kuesioner



Dari tabel di atas, terlihat bahwa guru vyang
gelalu hadir mengajar dalam seminggu sebanyak 47 orang
atau 78,3 % dan guru yang kadang-kadang hadir mengaJjar
dalam seminggu sebanyak 13 orang atau 21,7 %, sedangkan
guru yang Jarang sekali tidak hadir mengajar dalam
seminggu ternyata tidak ada. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa guru yang mengajar pada TKA/TPA sae
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya kebanykan
selalu hadir mengajar dalam seminggu, hal ini terbukti
dari prosentase tertingginya yaitu yang mendapatkan
angka 78,3 % atau 47 orang dari jumlah sampel yang ada
sebanyak 60 orang guru. Kondisi yang demikian dikarena-
kan guru tersebut betul-betul bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya.

Selanjutnya untulk mengetahui ketepatan waktu masuk
mengajar sebagaimana vang terlihat pada tabel berikut

TABEL 17
KETEPATAN WAKTU MASUK MENGAJAR BAGI GURU TKA/TPA
SESUAI JADWAL SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 belalu tepat sesuai

Jadwal 25 41,7 %
2 Kadang-kadang tepat

sesual Jjadwal 33 ha %

3 Kurang sekali atau
tidak pernah tepat se-
sual Jjadwal 2 33 %

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : kuesioner

Data di atas menggambarkan bahwa dari sejumlah
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guru vyang mengajar pada TEKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya yang mendapatkan kategori selalu
tepat waktu dalam masuk mengajar sebanyak 25 orang atau
41,7 %, dan yang mendapatkan kategori kadang-kadang
tepat waktu dalam masult mengajar sebanvak 33 orang atau
55 %, sedangkan guru yang mendapatkan kategori kurang
sekali atau tidak pernah tepat waktu dalam masuk
mengajar hanya 2 orang atau 3,3 %. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru vang
mengadar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya hanya kadang-kadang tepat waktu, hal ini
terlihat dari prosentase tertingginya mencapal 55 %
dari Jjumlah sampel vang ada yaitu 60 orang guru. Oleh
Izarena itu dapat dinterpretasikan bahwa kebanyakan guru
vang mengajar pada TKA/TPA tersebut juga bekerja di
lain, sehingga kecapean san mengakibatkan terlambat
masulz mengajar.

Kemudian wuntuk melihat ketepatan waktu pulang
mengajar bagi guru TKA/TPA se Kelurahan  Pahandut
Kotamadya Palangkaraya sebagimana terlihat pada tabel

berikut ini
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TABEL 18
KETEPATAN WAKTU BERAKHIR JAM MENGAJAR GURU TKA/TPA
SESUAI JADWAL SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Selalu tepat 23 38,3 %
2 Kadang-kadang tepat 36 60 %
3 Kurang sekali atau
tidak pernah tepat 1 Vil %
JUML AH 60 100 %

Sumber data : kuesioner

Tabel di atas, menunjukkan bahwa dari sejumlah
guru yang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya sebanyak 60 orang, ternyata yang
mendapatkan kategori selalu tepat waktu dalam pulang
mengajar sebanyak 23 orang. dan vang mendapatlzan
kategori lradang-kadang tepat waktu dalam pulang
mengajar sebanyak 36 orang atau sekitar 60 %, sedangkan
yvang mendapatkan kategori kurang sekali atau tidak
pernah tepat waktu pulang mengajar sebanyak 1 orang
atau 1,7 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan guru yang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya adalah kadang-kadang
tepat waktu pulang mengajar, hal ini terlihat dari
praosentase tertingginva yvaitu mencapai 60 % dari jumlah
sampel vang ada. Keadaan yang demikian dimingkinkan
ltarena guru TKA/TPA bergiliran membimbing santri yang

berjumlah beberapa orang., sehingga tidak cukup waktu
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vang disediakan.

Selanjutnya wuntuk mengetahui kesesuaian materi
vang diberikan kepada anak didik berdasarkan tujuan dan
kurikulum dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 19
KETEPATAN MENERAPKAN METODE YANG DIRANCANG DALAM
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR KESESUAIAN MATERI YANG
DIBERIKAN DENGAN TUJUAN DAN KURIKULUM PADA TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 5 Selalu sesuat 48 80 %

2 Kadang-kadang sesuai 12 20 %

3 Kurang atau tidak

pernah sesuai - -

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : kuesioner

Dari tabel, di atas, terlihat bahwa guru vyang
mendapatkan kategori selalu sesuai materi yang diberi-
kan dengan tujuan dan kurikulum sebanyak 48 orang atau
80 %. dan guru yang mendapatkan kategori kadang-kadang
sesuai materi yang diberikan dengan tujuan dan
kurikulum sebanyak 12 orang atau 20 %, sedangkan guru
vang mendapatkan kategori lkurang atau tidak pernah
sesuai materi wyang diberikan dengan tujuan dan
kurikulum ternyata tidak ada. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kebanyakan guru yang mengajar pada
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya

berada pada kategori selalu sesuai dengan tujuan dan



kurilkulum dalam memberikan materi pelajaran kepada anak
didik. Hal 1ini terbukti dengan prosentase tertinggl
vaitu 80 % dari jumlah sampel yang ada yvaitu 60 orang
guru. Hal ini dimungkinkan bahwa guru pada TKA/TPA
rata-rata berpengalaman dalam mengajar.
TABEL 20
KETEPATAN MEMILIH METODE MENURUT BAHAN YANG
DIAJARKAN PADA TKA/TPA SE KELURAHAN
PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
i Selalu tepat 46 76,7 %

2 Kadang-kadang tepat 14 A [ T

3 Kurang atau tidak

pernah tepat - -

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : Kuesioner., Observasi

Dari tabel tersebut di atas, diketahui bahwa guru
vang mendapatlzan kategori selalu tepat memilih metode
menurut bahan yang diajarjab sebanyak 46 orang atau
76,7 %. dan guru yang mendapatkan kategori kadang-
kadang tepat dalam memilih metode menurut bahan yang
diajarkan sebanyak 14 orang atau 23,3 %. Sedangkan guru
vang mendapatkan kategori kurang atau tidak pernah
tepat dalam memilih metode menurut bahan yang diajarkan
ternyata tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
guru yang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya berada pada kategori selalu
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tepat dalam memilih metode menurut bahan vyang di-
ajarkan, hal ini terlihat dari prosentase tertingginya
mencapai 76,7 % dari jumnlah sampel yang ada.

Kemudian wuntuk mengetahui ketepatan guru dalam
menerapkan metode yang dirancang dalam kegiatan belajar
mengajar sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini

TABEL 21
KETEPATAN MENERAPKAN METODE YANG DIRANCANG DALAM
KEGIATAN BERLAJAR MENGAJAR PADA TKA/TPA SE
KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Selalu tepat 47 8.3 %

2 Kadang-kadang tepat 13 21.T %

3 Kurang atau tidak

pernah tepat - -

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : kuesioner

Dari tebel tersebut di atas, maka dapat dilihat
bahwa guru yang mendapatlkzan kategori selalu tepat
menerapkan metode yang dirancang dalam keiatan belajar
mengajar sebanyak 47 orang atau 78,3 %, dan guru yang
mendapatkan kategori kadang-kadang tepat menerapkan
metode yang dirancang dalam kegiatan belajar mengajar
sebanyalkk 13 orang atau 21,7 %, sedangkan guru yang
mendapatkan metode vang dirancang dalam kegiatan
belajar mengajar ternyata tidak ada. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kebanyakan guru yang mengajar

pada TEA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka-
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raya selalu tepat dalam menerapkan metode yang di-
rancang pada kegiatan belajar mengajar, hal ini ter-
lihat dari prosentase tertingginva vaitu 78,3 % atau 47
orang dari jumlah sampel 60 orang guru.

Kemudian untul mengetahui kedisiplinan guru
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
dalam pencapaianb target dapat dilihat pada tabel
berikut ini

TABEL 22
KEDISIPLINAN DALAM MELAKSANAKAN TUGAS PADA TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
L Selalu disiplin
75 - 100 % 27 45 %
2 Kadang-kadang disiplin
60 - 74 % 31 hil. W %
3 Kurang disiplin <€ 5@ 2 3,3 %
JUMLAH 60 100 %

Sumber data : Kuesioner, Observasi

Tabel tersebut di atas menunjuklkan bahwa guru yang
mendapatkan kategori tercapai 100 % sebanyak 27 orang
atau 45 %, dan guru vang mendapatkan kategori tercapail
target antara 75 sampai dengan 99 % sebanyak 31 orang
atau 51,7 %. Sedangkan guru yang mendapatkan kategori
tercapai target kurang darl 75 ¥ sebanyak 2 orang asatau
3,3 %.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru

TKA/TPA yang ada di Kelurahan Pahandut Kotamadya
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Palangkaraya kebanyalan dalam pencapaian target
pelajaran hanya berkisar antara 75 sampai dengan 99 %,
artinya tidak tercapai 100 %, hal ini terbukti dari
prosentase tertinggi yaitu mencapai 51,7 % dari Jjumlah
sampel yang ada sebanyak 60 orang guru. Oleh karena itu
disarankan agar setiap guru TKA/TPA lebih meningkatkan
kedisiplinan dalam melaksnakan tugas.

Berikutnya untuk mengetahui kedisiplinan dalam hal
pembinaan kehidupan beragama anak dapat dilihat pada
tabel di bahwa ini

TABEL 23
KEDISIPLINAN GURU DALAM PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA
ANAK DI SEKOLAH PADA TKA/TPA SE KELURAHAN

PAHANDUT KOTAMADY APALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE

1 Selalu disiplin menga-
wasi kehidupan bheragama
anak didik di sekolah 32 53,3 %
Kadang-kadang disiplin
mengawasi kehidupan
beragama anak didik di
sekolah 25 41,7 %
3 Kurang atau tidak

penah disiplin menga-
wasi kehidupan beragama
anak di sekolah 3 b %

[n]

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : Kuesioner

Data di atas menunjukkan bahwa mengenai kedisipli-
nan guru TKA/TPA dalam hal pembinaan kehidupan beragama
anak vang mendapatlzan kategori selalu disiplin meng-

awasi sebanyak 32 orang atau 53,3 %, dan yang mendapat-
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kan kategori kadang-kadang disiplin mengawasi sebanyak
25 orang atau 41.7 %, sedangkan yang mendapatkan
kategori kurang atau tidak pernah disiplin mengawasi
sebanyak 3 orang atau 5 %. Dengan demikian dapat di-
eimpulkan bahwa guru-guru yang mengajar pada TKA/TPA se
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya sebaglan
besar telah disiplin mengawazi mengenai kehidupan
beragama anak didik di sekolah, hal ini terlihat dari
frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 32 orang atau 53,3 %
dari Jjumlah sampel yang ada sebanvak 60 orang guru
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
Sebab guru tersebut sadar bahwa tugasnya bukan hanya
mengajar, tetapi termasuk juga dalam hal pembinaan
kehidupan bheragamanya.

Eemudian untuk mengetahui kedisiplinan dalam
melaksanakan salat berjamaah bersama anak didik
sebagaimana terlihat pada tabel berikut :

TABEL 24
KEDISTIPLINAN MELAKSANAKAN SALAT BERJAMAAH BERSAMA
ANAK DIDIK FADA TKA/TPA SE KELURAHAN

PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Selalu melaksanalan 49 ai1,7 %
2 Kadang-kadang melaksana

kan 11 18,3 %

(o1]

Jarang atau tidak
pernah melaksanakan = =

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : kuesioner

Dari tabel 32 tersebut. diketahui bahwa guru yang
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mengajar padaTKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya yang mendapatkan kategori selalu melak-
sanakan salat berjamash bersama anak didik sebanvak 49
orang atau 81.7 %, dan guru yang mendapatkan kategori
kadang-kadang melaksanakan salat berjamaah bersama anak
didik sebanyak 11 orang atau 18,3 %, sedangkan guru
vang Jjarang sekali atau tidak pernah melaksanakan salat
berjamaah bersama anak didik ternyata tidak ada. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
vang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kota-
madya Palangkaraya telah melaksanakan salat berJjamah
bersama anak didik, hal ini terlihat dari prosentase
tertingginya sebanyak 81, 7 % dari Jjumlah sampel. Hal
tersebut dimungkinkan oleh kebanyakan TKA/TPA tersebut
selalu berdekatan dengan tempat ibadah, sehingga apa-
bila sampai waktu alat, maka dilaksanakan salat ber-
Jamaah bersama santri.

Kemudian untuk melihat kegiatan guru dalam mem-
biasakan mengucap salam terhadap anak didiknya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini
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TABEL 25
PEMBIASAAN MENGUCAP SALAM KEPADA ANAK DIDIK
PADA TEKA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
0 Selalu membiasakan 53 88,3 %
2 Kadang-kadang membiasa-
kan T LI %
3 Kurang atau tidak
pernah - ' -
J UMLAH 60 100 %
Sumber data : kuesioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sejumlah guru
vang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya yang selalu membiasakan mengucap
salam sebanyak 53 orang atau 88,3 %, dan vang kadang-
kadang membiasakan mengucap salam sebanyak 7 orang atau
11,7 % dari jumlah sampel yang ada. Sedangkan guru yang
kurang atau tudak pernah membiasakan mengucap salam
ternyvata tidak ada. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa gcebagian besar guru mengajar pada
TEKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
membiasakan mengucap salam pada anak didiknya. Hal ini
terlihat dari prosentase tertinggi 88,3 %. Kondisi vang
demikian dimingkinkan sudah menjadi tradisi dalam
sehari-hari.

Selanjutnya untuk melihat kegiatan guru dalam
membiasakan membhaca do’a dapat dilihat pada tabel

berikut
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TABEL 26
PEMBIASAAN ANAK-ANAK MEMBACA DO"A PADA TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Selalu membiasalian 48 80 %
2 Kadang-kadang membiasa-

kan 12 20 %

)

Jarang atau tidalk
pernah membiasalkan - -

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : kuesioner

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa
guru yvang mendapatkan kategori selalu mehiasalzan mem-
baca do”"a dihadapan anal: didiknya sebanyalk 48 orang
atau mencapai 80 %, sedangkan guru yang kadang-kadang
membiasakan membaca do’a 12 orang atau 20 %. Dan yang
tidak membiasakan membaca do’a dihadapan anak didiknya
ternyata tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan
sebagian guru yvang mengajar pada TEKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya membiasakan membaca
do’a di hadapan anak didiknya baik pada waktu dimulai-
nya pengajaran maupun waktu pulang atau berakhirnya
pelajaran. Hal tersebut dimungkinkan karna pada setiap
selzolah baik agama maupun umum kebanyakan selalu mem-
biasakan membaca dJdo“a baik pada waktu mulai belajar
maupun berakhir pelajaran.

Dari sejumlah indikator-indikator yang sudah

disajikan di atas, kemudian untult mengetahul secara
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keseluruhan data tentang kedisiplinan mengajar guru
TEA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya,
maka terlebih dahulu diecari nilai rata-rata dan skor
masing-masing sebagaimana vang terlihat pada tabel
berikut ini
TABEL 27
NILAI KEDISIPLINAN MENGAJAR GURU TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

NILAI INDIKATOR JLH RATA-RATA SKOR
NO|1|2]3|4|5|6|7|8|9 |10]|11
1{2|3|4|5|6]|7|8|9|10|11]|12 13 14 15
11312|2|212}1312]3] 3| 3| 3 28 2,54 2
21312{2]|2|2|3|2|{3| 3| 3| 3 28 2,54 2
313131312|2({212]3] 3| 2| 3 28 2,54 2
413]13(3|2|2(2{2|3] 3| 3| 2 28 2,54 2
S913|2|2|2|2{3|2|3}] 3| 3| 3 28 2,54 2
61313|3(3|3|3[2|3 3] 3| 3 32 2,90 3
713121212|3|2|2]3| 3| 3| 3 28 2,54 2
813131333 2(2]13] 3} 3] 3 31 2,81 3
913]2]2]2]13|3|12|3] 3| 3| 3 29 2,63 2
10( 3| 2({2(3[3|3|2(3] 3| 2| 3 29 2,63 2
111312]12]13|3|2|2|2] 3] 3] 3 28 2,54 2
121312(2|3|3|3({3|3| 3| 3f 3 31 2,81 3
13|3|2|2|3[3|3|2|2f 3] 3] 3 29 2,63 2
141 2|3]3|3|3|3[3|3| 3| 3| 2 31 2,81 3
15(312|2|3|3}2|2(2] 3] 3] 3 28 2,54 2
16(312|2(3|3[3[2(2] 3| 3| 2 28 2,54 2
17(311({113|3|3|2|3] 3| 3] 3 28 2,54 2
18(212|12|3|3[{3[1{3] 3| 3| 3 28 2,54 &
1913|2|21313|3|2|2] 3| 2| 3 28 2,54 2
201312|2]3({3[3[3]|3] 3| 3| 3 31 2,81 3
2113|2|2|3|3|3|3]|3]| 3| 3| 3 31 2,8l 3
22|3|2(2(3({3|3|3|3| 3| 3] 3 31 2,81 3
23|3|212|3|3|3|3]|3| 3| 3| 3 31 2,81 3
2413(2|2|13|3|3(3|3| 3| 3| 3 31 2,81 3
25|312|2|312|3|2]2] 3| 3| 3 28 2,54 2
2612121212]3|3|213| 3| 3| 3 28 2,54 2
271212]1213]3]3|2]|2] 3| 3| 3 28 2,54 2
2812121213|313|2|2] 3| 3| 3 28 2,54 2
291313|3]13|3|3|3|2] 3| 2| 3 31 2.81 3
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112(3[4|5|6|7|8|9|10(11]12 13 14 15
3013|3|3[3(3|3|3|3] 3] 3] 3 33 3 3
31|3]3|3|3|3|3|3|3] 3] 3] 3 33 3 3
3213|3|3|3|3|3|3[3| 3| 2| 3 32 2,90 3
33|3|3|3|3[3|3|3|3| 3] 3| 3 33 3 3
34|3(3{3[3|3[3|3[3] 3| 3| 2 32 2,90 3
35|3|3|3]|3|3|3|2|3] 3] 3| 3 32 2,90 3
36(3(3|3|3|3|3|3|3| 3| 3] 3 33 3 3
37|3|3|313]3|3[3|3] 3| 3] 2 32 2,90 3
38/3|3|3[3|3|3|3[2] 3| 3| 3 32 2,90 3
3912|2(3|3|3|3|3|2] 2| 3| 2 28 2,54 2
401212]13|3|3]|3[3({2] 2| 3| 3 29 2,63 2
41]13|3]2(3|3|2]|2|2] 2| 3| 3 28 2,54 2

213131213]3|3]212] 2] 2| 3 28 2,54 it
43| 3]|3|2|3|3|2]2|2] 3| 3] 2 28 2,54 2
44121212|3(3|312(2| 3| 3| 3 28 2,54 2
45(3|2|21313]2]|3|2] 3| 3] 3 29 2,63 2
461 21 2{3(3{3|3|3|2| 2| 3| 2 28 2,54 2
4713121213|3|2|3|2] 3] 3] 3 31 2,63 2
48121112133|3|3|2] 3| 3| 3 28 2,54 2
49]3|3]2|3|3|3|3|2| 3| 3| 3 31 2,81 3
50(212({3|3(3|3[3[2] 2| 3| 2 28 2,54 2
91| 21212|3]|2]|312]11] 2| 3] 3 25 D&l 1
52| 313[2{3|3]|3|3|1] 2| 3| 3 29 2,63 2
93|3}|3]3|2|2|2|2|3] 3| 3| 2 28 2,54 2
54|3|3(3|2|2[2[2|3] 3| 3| 3 29 2,63 2
99]313|3|2|2|2{2|3| 3] 2| 3 28 2,54 2
5613|3(3|2|2{2|2|3] 3| 3| 2 28 2,54 2
8713|212|3]3]31212] 2] 3] 3 28 2,54 2
5813|212(3(313|3[2| 2| 3] 2 28 2,54 2
59|2|2|2|3]2|3]2|1] 2| 3| 3 25 AR | 1
6013(2|2{3[3]|3|3(2| 3| 3| 3 30 2,72 2

Dari tabel di atas, diketahui bahwa guru yang
mendapatkan kalegori tinggi sebanyak 20 orang atau 33,3
%, dan yang mendapatkan kategori sedang sebanyak 38
orang atau 63,3 % dan yang mendapatkan kategori rendah
sebanyak 2 orang atau 3,3 %. Untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini
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TABEL 28
DISTRIBUSI FREKUENSI TINGKAT KEDISIPLINAN MENGAJAR
GURU TKA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGKARAYA

NO KEATEGORI FREKUENSI PROSENTASE

i Tinggi 20 23,3 %

2 Sedang 38 63,3 %

3 Rendah 2 B:3 %
JUMTLAH 60 100 %

Dari tabel di atas vaitu tabel distribusi frekuen-
si tingkat kedisiplinan mengajar guru TKA/TPA ae
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya secara ke-
seluruhan disana menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan
mengajar guru berada pada kategori sedang, hal ini
terlihat dari prosentase tertingginya yvaitu 60 orang
guru. Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa tingkat kedisiplinan guru yang mengaJjar pada
TEKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya

berada pada kategori sedang.

Analisis Uji Hepotesis pengaruh tingkat kesejahteraan
guru terhadap kedisiplinan mengajar pada TEA/TPA se
Kelurahan Pahandut Kotamdaya Palangkaraya.

Untuk mengetahui ada tidaknyva pengaruh antara
tingkat kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan meng-
ajar, maka perlu diuji dengan menggunakan rumus statlis-

tilk mengadar, maka perlu diuji dengan menggunakan rumusg
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statistik dengan menghubungkan terlebih dahulu kedua
variabel X (tingkat kesejahteraan guru) dan variabel Y
(kedisiplinan mengajar). Untuk lebih Jjelasnyva dapat
dilihat pada tabel berikut ini
TABEL 29
PERHITUNGAN KORELASI TINGKAT KESEJAHTERAAN GURU
DENGAN KEDISIPLINAN MENGAJAR

NO X Y X2 Y2 XY
1 2 3 4 5 6
1 3 2 9 4 6
2 3 2 9 4 6
3 3 2 g 4 6
4 3 2 g 4 6
5 3 2 9 4 6
6 3 3 9 9 9
7 3 2 9 4 6
8 3 3 9 9 9
Q 3 2 9 4 6

10 3 2 9 4 6

11 3 2 a 4 6

12 2 3 4 9 6

13 2 2 4 4 4

14 1 3 1 9 3

15 1 2 1 4 2

16 2 2 4 4 4

17 i 9 1 4 2

18 1 2 1 4 2

19 2 2 4 4 4

20 1 3 1 9 3

21 1 3 1 9 3

22 1 3 1 9 3

23 2 3 4 9 6

24 2 3 4 9 6

25 2 2 4 4 4

26 2 2 4 4 4

o7 2 2 4 4 4

28 2 2 4 4 4

29 2 3 4 9 6

30 2 3 4 9 6

31 2 3 4 9 6

32 1 3 1 9 3

33 2 3 4 9 6
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Sebelum menguji hepotesis tentang pengaruh tingkat
kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan mengajar atau
semalzin tinggi tingkat kesejahteraan guru, maka akan
semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan mengajar pada
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya,
terlebih dahulu dicari hubungan kedua wvareabel tersebut
dengan menggunakan rumus statistik korelasi product
moment dengan rumus sebagai berikut

. N (2 XY) - (X)) (ZY)
FXY =¥

N . (SX2) - (3X)2 . N . (SY2) - (sY)?

Diketahui
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N = 80 X< = 262
X = 115 Y2 = 334
v = 138 XY = 228
Jadi
60 . 288 - 115 . 138
YR = A
60 . 262 - (115)2 . 60 . 334 - (138)2
17280 - 15870
= ¥
15720 - 13225 . 20040 - 19044
1410
=¥
2495 . 996
1410
8
2485020
1410
 1578,3946
r = 0,894

Dari hasil perhitungan didapat r = 0,894 sesual
dengan angka indeks korelasi productt moment ternyata
nilai r = 0,894 berada di antara 0,800 - 1,00 yang
menunjukkan korelasi (hubungan) pada kualifikasi
tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan ada hubungan
vang tinggi antara tingkat kesejahtraan guru terhadap
kedisiplinan mengajar pada TEKA/TPK se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkarayva. Kemudian untuk men-
getahui signifikansi hasil korelasi tersebut. maka

dilanjutkan dengan menggunakan rumus t hitung sebagai

berikut :
r4 n- 2
t hit = =
Jadi : 1 - r=
0,894 « 60 - 2
t hit =

i1 - (0,894)2
0.894 {58
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1 1 = Q,789236
0,984 x 7,615

0,200764
6,80781
= = 15,193
0,448067

Dari perhitungan di atas, maka ddapat diketahui
bahwa nilai t hit = 15,193 , kemudian di bandingkan
dengan df atau db terlebih dahulu menggunakan rumus
seperti

n - 2, jadi 60 -2 = b8

Kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan t
tabel maka diperoleh signifikasi atau tidaknya sebagai
berikut

pada taraf signifikasi 5 ¥ = 2,00

pada taraf signifikasi 1 % 2,65

Dengan demikian, ternyat t hit = 15,193 1lebih
besar dari t tabel baik pada taraf kepercayaan 5 %
maupun taraf kepercayaan 1 %, yang berarti dapat di-
gimpulkan bahwa penelitian ini sah dan signifikan.

Selnjutnya untuk mengetahui tingkat pengaruh
kesejahtraan guru terhadap kedisiplinan mengajar, atau
semalzin tinggi tingkat kesejahtraan guru, maka akan
semakin tinggl pula tingkat kedisiplinan mengajar pada
TKA?TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya,
digunakan rumus regresi linier sederhana sebagai

berikut :

(ZY) (3X2) - (X)) (SXY)

n (£ X2) - (X2
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) n. XY - (3X) (V)
ol n ( X%) - ( X)2
Jadi
138 . 262 - 115 . 288
T Te0 . 262 - (115)2
36156 - 33120
© 15720 - 13225
3036
= = 1.216
2495
60 . 288 - 115 . 138
ST
17280 - 15870
© 15720 - 13225
e = 0.565
2495

Dengan demikian dapat diketahul persamaan regresi
linier sederhana di atas sebagal berikut :

Y = 1,216 + 00,1565 (X)

Kemudian untuk mencari titik kordinat X dan Y

0. maka :

1

adalah misalkan Y

0= 1,216 + 0,565 (X)
-0,565 (X) = 1,216
L2158
(X) = = 2,15
0,565

Sedangkan untuk X, misalnya X = 0, maka :

Y

1,216 + 0,565 (X)

1,216 + 0,565 (0)

= 1,216



Setelah diketahui titik kordinat X dan Y.
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maka hal

ini dapat dilihat pada diagram pancar garis regresi Y

4
(05 1,216)

Y =1,216 + 0,565

(X)

(2.15)

Dengan demikian, maka dapat diartikan bahwa setiap

kenaikan satu satuan X, akan menyebabkan kenaikan Y.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bab 1 telah dikemukakan hipotesis yang ber-

bunyil ada pengaruh tingkat kesejahteraan guru
kedisiplinan mengajar TKA/TPA se Kelurahan

Kotamadya Palangkaraya., atau semakin tinggi

terhadap
Pahandut

tingkat

kesejahteraan guru maka akan semakin tinggl pula

kedigiplinan mengajar pada TEKA/TPA se
Pahandut Kotamadya Palangkarava.

Untulk menjawab hepotesgis tersebut, maka
beberapa pembahasan yaitu

1. Tingkat Kesejahteraan guru TEA/TPA se

Kelurahan

dilakukan

Kelurahan
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Pahandut Kotamadya Palangkarava.

Pada tabel 23 terlihat bahwa tingkat
kesejahteraan guru TKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya berada pada kategori sedang,
hal ini terlihat dari prosentase tertingginya yaitu
mencapal 55 % atau 33 orang guru yang mendapatkan
kategori tersebut. Dengan demikian dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa tingkat kesejahteraan guru
TKA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
berada pada kategori sedang.

Kedisiplinan Mengajar pada TEKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Pada tabel 36 terlihat bahwa distribusi
frekuensi tingkat kedisgiplinan mengajar guru TKA/TPA
se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya secara
keseluruhan menunjukkan bahwa yang tergolong tinggl
sebanyak 20 orang atau 33,3%, dan yang tergolong
sedang sebanyak 38 orang atau 63,3 %, sedangkan yang
tergolong rendah sebanyak 2 orang atau 3,3 %.

Melihat kenyataan tersebut, maka prosentase
tertinggi adalah yang tergolong sedang yaitu men-
capai 63.3 % dari jumlah sampel yang ditetapkan
yvaitu sebanyak 60 orang guru TKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat kedisiplinan mengajar guru TKA/TPA se

Kelurahan Pahandut Kotamadva Palangkaraya berada
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rpada kategori sedang.

Pengaruh Tingkat kesejahteraan guru terhadap
kedisiplinan mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkarayva.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat
kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan mengajar
pada TKA/TPA se EKelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya di lakukan dengan menggunakan analisis
statistik korelasi " r " terlebih dahulu, sebab
untulir melihat pengaruh, maka terlebih dahulu di-
ketahui hubungan kedua wvareabel tersebut. setelah
data dielah dan dianalisis ternyata ada hubungan
positif wvang tinggi antara tingkat kesejahteraan
guru terhadap kedisiplinan mengajar, hal ini ter-
lihat dari perolehan nilai " r " sebesar 0,894,
setelah itu dilanjutkan dengan rumus t hitung guna-
nya untuk mengetahui signifikansi hasil penelitian
tersebut dan setelah diketahui nilai t hitung yaitu
sebesar 15,193 kemudian dibandingkan dengan t tabel
bail pada taraf kepercayaan 5 % maupun pada taraf
kepercavaan 1 % dan diketahui t tabel baik pada
taraf kepercayaan 5 % atau pada taraf kepercayaan 1
% sebesar 2,00 dan 2,65, disana terlihat bahwa t
hitung 15,193 lebih besar dari t tabel sebesar 2,00
dan 2,65, sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian
ini adalah signifikansi atau sah.

Kemudian setelah dikatehui hubungan kedua vareabel
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maka dilanjutlkan dengan menggunakan rumus regresi
linier sederhana gunanya untuk melihat ada tidaknya
pengaruh antara tingkat kesejahteraan guru terhadap
kedisgiplinan mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkarayva atau semakin tinggl
tingkat kesejahteraan guru, maka akan semakin tinggi
pula tingkat kedisiplinan mengajar. setelah diadakan
perhitungan diperoleh persamaan Y = 1,216 + 0,565
(X), hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan
csatu satuan X, maka akan menyebabkan kenaikan Y.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
tingkat kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan
mengaJjar pada TEKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya atau semakin tinggi tingkat
kesejahteraan guru, maka akan semakin tinggl pula
kedisiplinan mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkaraya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Tingkat kesejahteraan guru TKA/TPA se Kelurahan
Pahandut EKoatmadya Palangkaraya, 18,3 % guru yang
mendapatklan kategori tinggi atau 11 orang, dan 55 %
atau 33 orang guru yang mendapatkan kategori sedang.
Sedangkan sisanya 26.7 % atau 16 orang guru yang
mendapatkan Lkategori rendah. Jadi dapat dikatehui
bahwa tingkat kesejahteraan guru berada pada
kategori sedang hal ini terlihat dari prosentase
tertingginya yaitu 55 % dari Jumlah sampel yang
sebagaimana terlihat pada tabel 23.

Kedisiplinan mengajar guru TKA/TPA se Kelurahan
Pahandut Kotamadyva Palangkarava berdasarkan analisis
kualitatif secara keseluruhan berada pada kategori
sedang, hal ini terlihat pada prosentase tertinggi-
nya yaitu mencapai 63,3 % atau 3B orang dari Jumlah
sampel yang ada sebagaimana terlihat pada tabel 36
%. Dimana diketahui vang mendapatkan kategori tinggi
sebanyalr 20 orang atay 33,3 % dan yang mendapatkan
kategori sedang 38 orang atau 63,3 % sedannkan yang
mendapatlkan kategori rendah sebanyak 2 orang atau

3,3 %.
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Terdapat hubungan positif antara tingkat kesejahter-
aan guru terhadap kedisiplinan mengajar TEKA/TPA e
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, dimana
" r " sebesar 0,894 setelah dicocokkan dengan angka
indeks korelasi nilai " r " berada di antara 0,800 -
1.000 yang berarti ada hubungan yvang tinggl antara
kedua vareabel tersebut. Adapun signifikasl hasil
penelitian dilanjutkan dengan rumus t hitung yang
nilainya 15,193 kemudian dibandingkan dengan t tabel
baik pada taraf kepercayaan 5 % atau 1 % diperoleh
2,00 atau 2,65 dan ternyata t hitung 15,193 1lebih
besar dari t tabel. Dan dapat dinyatakan bahwa
penelitian ini adalah sah atau signifikan.
4. Terdapat pengaruh antara tingkat kesejahteraan guru
terhadap kedisiplinan mengajar pada TKA/TPA Se
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, atau
semakin tinggi tingkat kesejahteraan guru, maka akan
semakin tinggi pula kedisiplinan mengajar, dimana
dalam regresi linier diperoleh persamaan Y = 1,216 +
0,565 (X) yang artinva setiap kenaikan satu satuan X

altan menyvebabkan kenaikan Y.

B. Saran-saran
Bertitik tolak =sari uraian dan pembahasan tentang
pengaruh tingkat kesejahteraan guru terhadap ke-
digiplinan mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadva Palangkarava, maka dikemukakan saran-saran

zebagai berikut
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Kepada guru yang mengajar pada TKA/TPA se Kelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkaraya diharapkan

a, Terus berusaha meninglkatkan kedisiplinan dalam
mengaJjar khususnyva pada TKA/TPA yang Bapak/Ibu
bertugas, sebab dengan kedisiplinan., akan dapat
meningkatkan lkualitas pendidikan atau pengajaran.

b. Agar lebih meningkatkan gairah santri untuk
menerima pelajaran vang Bapak/Ibu sampaikan.

Kepada pihak pengurus TKA/TPA se Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palanglkarayva hendaknya :

a. Lebih memperhatikan kesejahteraan para guru yang
mengaJjar, sebab dengan kesejahteraan akan

tertanam kedisiplinan.

b. Meningkatkan dan mengembangkan perananya,

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
sesual dengan vang diharapkan.

fepada orang tua santri diharapkan

a. Mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
vang dilakukan oleh guru TKA/TPA, hal tersebut
akan dapat membantu dalam kelancaran
pelaksanaannya.

b. Memotivasi kepada putra dan putrinya untuk rajin
belajar baik dirumah maupun disekolah, sehingga
mendapatlkan prestasi yang baik pula.

Kepada peneliti berikutnya supaya melakukan

penelitian secara lebih mendalam dan lebih khusus

lagi dari hubungan kedua variabel tersebut.
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